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xABSTRAK
N   a   m   a :  Risnawati
N   I   M : 40200109027
Judul Skripsi :  Dampak Perang Shiffin terhadap Perkembangan Peradaban
Islam
Skripsi ini membahas tentang dampak perang Shiffin terhadap perkembangan
peradaban Islam yang terjadi antara pihak Ali Bin Abi Thalib dengan Mu’awiyah Bin
Abi Sofyan. Pokok permasalahan adalah bagaimana penyebab terjadinya peperangan
antar kaum Muslimin ini yang kemudian berdampak pada perkembangan peradaban
Islam. masalah ini dilihat dengan pendekatan yang bersifat historis dan dibahas
dengan metode penelitian sejarah.
Pada setiap masa khalifah ini mengalami berbagai persoalan yang terjadi
dalam umat Islam peristiwa yang paling berdampak pada perkembangan peradaban
Islam adalah suatu peristiwa yang terjadi pada masa Ali menjadi khalifah. Hal ini
menyebabkan karena umat Islam dan kaum kerabatnya menuntut balas atas
terbunuhnya Usman. Pada awal kepemimpinan Ali sebagai khalifah, penduduk Syria
di bawah pimpinan Mu'awiyah Bin Abi Sufyan menuduh Ali terlibat dalam peristiwa
pembunuhan Usman. Mereka meminta pertanggung jawaban Ali terhadap peristiwa
tersebut atau setidaknya mengadili orang-orang yang terlibat dalam pembunuhan




A. Latar Belakang Masalah
Setelah Rasulullah saw wafat, timbullah masalah baru dalam kubu kaum
Muslimin, yakni hal yang berhubungan dengan siapa yang akan menggantikan Dia
menjadi pemimpin atau khalifah.1Oleh sebab Rasulullah tidak menunjuk salah satu
dari sahabat baik dari kaum Anshar maupun Muhajirin, dan Rasulullah pun tidak
menampakkan cara memilih penggantinya. Oleh karena itu, umat Islam menghadapi
masalah yang berat dalam menentukan kelanjutan tentang kehidupan politik umat
Islam.2
Karena itulah tidak lama setelah beliau wafat belum lagi jenazahnya
dimakamkan, sejumlah tokoh Muhajirin dan Anshar, mereka sama-sama merasa
berhak menjadi pemimpin untuk menggantikan kepemimpinan Rasulullah. Namun
dengan semangat ukhuwah Islaminyah yang tinggi, akhirnya, Abu Bakar terpilih.
Rupanya, semangat Abu Bakar mendapat penghargaan yang tinggi dari umat Islam,
sehingga masyarakat yang ada pada waktu itu telah membaiatnya.
Abu Bakar disebut Khalifah Rasulillah (pengganti Rasul) yang kemudian
disebut Khalifah saja. Khalifah adalah pemimpin yang diangkat setelah nabi wafat
untuk menggantikan beliau melanjutkan tugas-tugas sebagai pemimpin agama dan
kepala pemerintahan.3setelah itu Abu Bakar digantikan oleh Umar dan Dia
1Harun Nasution, Teologi Islam (Cet. V; Jakarta: UI Press, 1986), h. 3.
2Ahmad Amin, Fadjar Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1968), h. 324.
3Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Dirasah Islamiyah II (Ed. 1. Cet. 4; Jakarta: PT raja
Grafindo Persada, 1996), h. 36.
2meneruskan kebijakan Abu Bakar. Kedaulatan Islam di masa Umar membentang luas
ke Tiongkok. Dengan berdirinya Kedaulatan Islam di masa Umar itu selesai dengan
terbunuhnya Umar. Terpikir oleh para sahabat siapa yang akan menggantikannya jika
dengan takdir Allah Dia meninggal. Beberapa orang ada yang membicarakan masalah
ini kepada Umar. Mereka meminta Umar mencalonkan pengganti. Maka terpilihlah
Usman menjadi khalifah, selesai Usman dibaiat dalam suasana optimis dan penuh
harapan untuk masa depan. Kemudian Dia terhambat oleh usianya yang sudah lanjut
serta peristiwa-peristiwa yang sudah tak mampu lagi ia kendalikan.4
Meskipun demikian, tidak dipungkiri bahwa pada masa Usman tidak ada
kegiatan yang penting . Usman sangat berjasa terhadap pembangunan, utamanya
bangunan bendungan untuk menjaga dan mengatasi adanya banjir besar yang akan
melanda penduduk setempat. Dan banyak melakukan pembangunan jalan-jalan,
jembatan-jembatan, masjid-mesjid, serta memperluas masjid Nabi di Madinah. Sebab
di Masa Usman mengutamakan atas kesejahteraan rakyatx, meskipun pada akhirnya
justru akan menimbulkan fitnah.
Setelah Khalifah Usman Bin Affan meninggal dunia, penggantinya adalah
Khalifah Ali hanya berkonsentrasi menghadapi pemberontakan-pemberontakan yang
dilakukan oleh umat Islam, sehingga Khalifah Ali terpaksa memindahkan pusat
kekuasaan Islam ke Kufah. Hal ini dilakukan karena masyarakat Kufah yang
mendukung pemerintahan Ali, meski Ali tidak bermukim secara tetap di Kufah. Ia
pergi kesana hanya untuk menegakkan kekuasaan.5 Sebelum melakukan oposisi yang
4Muhammad Husain Haekal, Usman Bin Affan; Antara Kekhalifahan dengan Kerajaan (Cet.
X; Bogor: Pustaka AntarNusa, 2010), h. 32.
5M. A Shaban, Sejarah Islam, Penafsiran Baru 600-750 (Cet. 1; Jakarata: Raja wali Pres,
1984), h. 34.
3dilakukan oleh tiga serangkai (Aisyah, Talhah, Zubair), dan Muawiyah yang tidak
mau membaiat Ali sebagai Khalifah.6
Maka berangkat pulalah mereka ke Bashrah, tetapi tujuan utama Aisyah
berangkat ke Bashrah hanya menginginkan bagaimana umat Islam disatukan, dan
bukan untuk memberontak terhadap Ali, maka pasukan Ali pun berangkat ke Bashrah
bukan untuk memerangi pasukan Aisyah tetapi juga ingin bersatu dengan mereka
guna menghadapi peristiwa pembunuhan Usman. Tetapi mengapa hal-hal yang tidak
diinginkan malah menimbulkan suatu permasalahan.
Masa kepemimpinan Ali umat Islam mengalami kekacauan hingga tidak ada
perluasan wilayah. Kekacauan tersebut mulai terlihat ketika Usman meninggal karena
terbunuh, kondisi umat Islam menjadi tidak stabil sebab perebutan kekuasan untuk
menggantikan Usman menjadi khalifah.7
Usman Bin Affan, seorang yang lemah lembut walaupun ia mempunyai
beberapa kelebihan, karena itu, dalam hal pemikiran kreatif tidak muncul, justru
kelemah lembutannya dipergunakan oleh keluarga Bani Umayyah yang pernah
memegang kekuatan politik sebelum Islam untuk meningkatkan dan mengembalikan
kedudukannya sebagai pemimpin kaum Quraisy pada masa Islam. Peluang yang
dimanfaatkan oleh keluarga Bani Umayyah untuk menduduki jabatan penting
menyebabkan beberapa protes dan sikap oposisi yang datang hampir seluruh daerah.
6Said al-Afghani, Pemimpin Wanita di Kencah Politik Studi Sejarah Pemerintahan Aisyah
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 67.
7Alhamid al-Husaini, Sejarah Hidup Iman Ali bin Abi Thalib (Semarang: Toha Putra, 1985),
h. 337-338.
4Gerakan itu berakhir dengan pembunuhan terhadap Khalifah ke tiga yaitu Usman Bin
Affan.8
Pada saat Ali menjadi khalifah, Dia mewarisi pemerintahan yang kacau dan
ketegangan politik. Akibatnya, muncul pemberontakan yang dan perpecahan dalam
kaum Muslimin. Bahkan, penduduk Syiria di bawah pimpinan Muawiyah Bin Abi
Sufyan menuduh Ali ikut terlibat dalam peristiwa pembunuhan Usman. Mereka
meminta pertanggung jawaban Ali terhadap pembunuhan Usman dipengadilan untuk
diqisash.9
Kita ketahui bahwa Ali Bin Abi Thalib memiliki sikap yang kokoh, kuat
pendirian dalam membela yang hak. Setelah dibaiat menjadi khalifah, Dia segera
mengambil tindakan. Dia segera mengeluarkan perintah yang menunjukkan ketegasan
sikapnya.
1. Memecat beberapa Gubernur yang pernah diangkat Usman Bin Affan, mereka
adalah Bani Umayyah. Kemudian mengangkat kepala daerah yang baru.
2. Mengembalikan tanah-tanah dan hibah yang demikian besar jumlahnya yang
dibagikan Usman kepada family dan kerabat dekatnya tanpa jalan yang sah.
Demikian juga hibah atau pemberian Usman kepada siapapun yang tiada
beralasan, diambil kembali oleh Ali dan kembali memakai sistem distribusi
pajak tahunan dalam Islam sebagaimana diterapkan oleh Umar Bin Khattab
pada zamannya. Firman Allah swt yang  dalam Q.S al-Anfal/8: 41.
8Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik; Perkembanagn Ilmu Pengetahuan Islam Cet. III;
(Jakarta: Kencana, 2007), h. 32.
9Qishash adalah istilah dalam Islam yang berarti pembalasan, memberi hukuman yang
setimpal , dalam kasus pembunuhan, hokum qisash memberikan hak kepada keluarga korban untuk
meminta hukuman mati kepada pembunuh. Lihat Pius A Partanto M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah













Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai
rampasan perang, Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, Kerabat
rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil, jika kamu
beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba
Kami (Muhammad) di hari Furqaan, Yaitu di hari bertemunya dua pasukan.
dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.10
Mu’awiyah Bin Abi Sufyan, Gubernur Syam tidak membaiat Ali sebagai
Khalifah. Dia menuntut darah Usman terhadap Ali, sedangkan Ali Bin Abi Thalib
tidak menjadikan masalah ini sebagai prioritas karena kondisinya yang masih sangat
labil. Oleh karena itu, orang-orang Syam tidak patuh lagi pada Kekhilafahan Ali dan
Muawiyah menyatakan memisahkan diri dari kekhilafahannya, maka Ali segera
10Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Darus Sunnah, Ed. 2002), h. 183.
6menetapkan untuk memeranginya. Berangkatlah Ali bersama pasukan dari Kufah, dia
telah memindahkan pusat pemerintahan dari Madinah ke Kufah.11
Pemberontakan pertama yang terjadi yaitu pemberontakan yang dipimpin oleh
Thalhah, Zubair dan Aisyah istri Rasulullah, pemberontakan ini dikenal dengan
Perang Jamal atau Perang Unta. Perang ini dimenangkan oleh Ali atas Talhah dan
Zubair yang meninggal, kemudian Aisyah dikembalikan oleh Ali ke Madinah dengan
penuh rasa hormat.12Setelah berhasil mengatasi Perang Jamal, perhatian Ali tertuju
pada Muawiyah yang sejak awal pemerintahan Ali tidak mau membaiat Ali sebagai
khalifah karena Muawiyah ingin menuntut balas atas kematian Usman. Ia juga
menginginkan kekhalifahan dipilih oleh kaum Muslimin. Lalu Ali mengutus Jurair
Bin Abdullah al-Bajli untuk mengajak Muawiyah bergabung di bawah pimpinan Ali
tetapi Muawiyah selalu mengatakan kepada Ali agar menangkap pembunuh Usman.13
Mendengar jawaban Muawiyah, Ali menganggap Muawiyah sebagai
pemberontak yang keluar dari pemerintahan yang sah. Kemudian Ali menyusun
pasukan untuk menyerang Muawiyah. Mengetahui rencana yang dilakukan oleh Ali,
maka Muawiyah mempengaruhi penduduk Syiria untuk tidak ikut membaiat Ali
sebagai khalifah.
Suatu pembicaraan penting telah berlangsung antara Mu’awiyah dan sahabat-
sahabat terkemuka ketika terjadi kekacauan yang menyebabkan terbunuhnya Usman.
Pembicaraan itu menggambarkan kepada kita betapa besarnya kekuatan Mu’awiyah,
11Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam, Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX (Cet. 1;
Jakarta: Akbar Media, 2011), h. 174.
12Said al-Afghani, loc. cit.
13www.google.com. “Masalah Khalifah Ali dengan Muawiyah dan Perang Shiffin”. Minggu 5
Maret 2007.
7dan betapa sempurnanya persiapan-persiapannya untuk mengahadapi segala
kemungkinan.14
Akhirnya, kedua pasukan itu bertemu di dataran Shiffin di tepi sungai Eufrat,
pada bulan Shafar tahun 37 H, selama satu bulan, ke dua belah pihak saling mengirim
utusan.15Perang yang terjadi antara Ali dan Muawiyah di Shiffin, pada saat
Muawiyah mulai merasa terdesak dan tidak sanggup lagi melawan tentara Ali yang
hampir menang, lantas Muawiyah mencari jalan keluar untuk mengehentikan
pertempuran. Atas usul Amr Bin Ash kelompok Muawiyah mengajukan perdamaian
dengan mengangkat Alquran di ujung tombak dan meminta agar pertikaian itu
berakhir dengan hukum Alquran atau tahkim.16Pada tahun 37 H, Ali dan Muawiyah
melakukan perundingan damai, peristiwa itu dikenal dengan peristiwa tahkim.
Awalnya Ali menolak tahkim karena ia tidak mempercayai Mu’awiyah dan
Amr Bin Ash, tetapi atas dorongan dari sebagian pasukannya Ali pun setuju. Pasukan
Ali menunjuk Abu Musa al-Asy’ari sebagai wakil mereka.17Muawiyah menunjuk
Amr Bin Ash sebagai wakilnya. Dalam mengumumkan hasil perundingan Amr Bin
Ash mempersilahkan Abu Musa al-Asy’ari untuk maju terlebih dahulu, dengan alasan
Abu Musa al-Asy’ari lebih dahulu masuk Islam, setelah keputusan dibacakan oleh
14A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Jilid II ( Cet. II; Jakarta: PT. Pustaka al-Husna,
1992), h. 31.
15Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 98.
16Tahkim yaitu keputusan melalui hakim dalam suatu persengketaan dalam menyelesaikan
secara damai. Lihat Tim Penyusun, Ensiklopedia Islam Indonesia (Cet. IV; Jakarta: PT. Djambatan,
1992), h. 789.
17Ibid.
8Abu Musa al-Asy’ari, Amr Bin Ash setuju dengan keputusan tersebut, tetapi secara
sepihak ia mengangkat Muawiyah sebagai Khalifah umat Islam yang baru.18
Bukan saja karena perang yang berakhir dengan perundingan tahkim, yang
tidak menguntungkan pihak Ali, bahkan dampak dari tahkim tersebut kubu Ali
terpecah menjadi dua kelompok yaitu, Khawarij yang memberontak atas keputusan
tahkim dan Syi’ah yang tetap mendukung Ali.19Sesudah terjadi peristiwa tahkim Ali
tidak lagi menggerakkan pasukannya untuk melawan Mu’awiyah tetapi menggempur
gelongan Khawarij yang dahulu orang-orang yang mendukung Ali, kemudian
kelompok Khawarij memberontak pada Ali dan membuat kekacauan yang
meresahkan umat Islam, melihat hal itu pada tahun 659 M/37 H Ali menyerang
Khawarij di tepi Kanal Nahrawan dan hampir memusnahkan mereka.
Pertempuran di Nahrawan ini mempunyai akibat-akibat penting. Yang
terutama ialah bahwa harapan sudah lenyap sama sekali tentang kembalinya kaum
Khawarij kebarisan Ali, atau kebarisan jama’ah umunya. Kaum Khawarij senantiasa
mengingat apa yang telah dialami oleh saudara-saudara mereka di Nahrawan itu.
Karena hati mereka semakin panas dan rasa dendam mereka makin bergolak.
Kemudian kelompok Khawarij berencana untuk membunuh tiga pemimpin
dengan mengirim tiga utusan. Akhirnya, hanya Ali yang berhasil dibunuh oleh ibn
Muljam pada tanggal 17 Ramadhan 40 H, karena ia ingin membalas dendam atas
kematian kerabat-kerabatnya yang terbunuh di Nahrawan.20 Kaum Khawarij ini lantas
18Hamka, Sejarah Umat Islam (Cet. II; Singapura: Pustaka Nasional, 1997), h. 245.
19St Maryam, dkk. Sejarah Peradaban Islam; dari Masa Klasik Hingga Modern Cet: II,
(Yogyakarta: LESFI, 2002), h. 56-57.
20Philip K. Hitti, History of the Arabs. Terj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi
(Jakarta: Serambi, 2005), h. 227.
9memandang Ibnu Muljim ini sebagai seorang pahlawan pejuang. Perbuatannya itu
mereka anggap sebagai suatu wasilah yang dapat mendekatkan dirinya kepada Tuhan,
dan menjamin dirinya untuk masuk syurga.21
Diceritakan dalam sebuah riwayat bahwa Ibn Muljam adalah satu dari tiga
orang yang bersumpah di depan Ka’bah bahwa pada hari yang sama mereka akan
membersihkan komunitas Islam dari tiga tokoh pengacau, yaitu Ali, Muawiyah, dan
Amr Bin Ash. Sebuah riwayat yang tampaknya terlalu didramatisir. Tempat terpencil
di dekat di dekat Kufah yang menjadi makam Khalifah Ali Bin Abi Thalib.
Setelah kematian Ali posisi Khalifah digantikan oleh anaknya yakni Hasan
Bin Ali atas permintaan penduduk Irak. Awalnya, Hasan tidak mau menerima
permintaan itu. Pemerintahan Hasan hanya berlangsung beberapa bulan saja, kondisi
umat Islam saat itu sulit untuk dikendalikan karena terjadi perebutan kekuasaan,
akhirnya Hasan menyerahkan jabatan kepada Mu’awiyah dengan beberapa syarat
yang diajukan yaitu: bahwa setelah akhir kekuasaan Mu’awiyah, maka Kekhalifahan
harus diserahkan pada musyawarah kaum Muslimin (Syuro).22 Perundingan tersebut
dilakukan dengan harapan dapat menjadikan umat Islam kembali rukun. Peristiwa ini
disebut dengan tahun persatuan (Amul Jama’ah) pada tahun 41 H.23
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terdahulu maka yang menjadi
masalah pokok dalam penelitian ini adalah Bagaimana Dampak Perang Shiffin
21A. Syalabi, op. cit., h. 320.
22Ali Audah, Ali Bin Abi Thalib Sampai Hasan dan Husain (Jakarta: PT. Pustaka Litera
AntarNusa, 2003), h. 352.
23A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Jilid II ( Cet. VI; Jakarta: PT. Pustaka al-Husna
Baru, 2003), h. 30.
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terhadap Perkembangan Peradaban Islam, agar pembahasan lebih terarah, maka untuk
menjawab masalah pokok tersebut, dapat dikemukakan beberapa sub masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana Gambaran Umum Umat Islam Menjelang Akhir Pemerintahan
Usman Bin Affan?
2. Bagaimana Latar Belakang Perang Shiffin terjadi?
3. Bagaimana akibat terhadap Perkembangan Peradaban Islam Pasca Perang
Shiffin?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Karya ilmiah ini berjudul Dampak Perang Shiffin terhadap Perkembangan
Peradaban Islam, sebagai upaya pemahaman untuk memudahkan penulisan serta
menghindari kekeliruan penafsiran pembaca yang terkandung dalam judul, maka
penulis memandang perlu untuk menjelaskan arti kata kunci, definisi operasional dan
ruang lingkup penelitian sebagai acuan penulisan karya ilmiaah ini.
a. Dampak: adalah, menumbuk membentur atau benturan, pengaruh yang
kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif), sehingga
menyebabkan suatu perubahan.24
b. Perang: adalah permusuhan antara kedua Negara, (bangsa, agama, suku),
atau pertempuran bersenjata antara dua pasukan.25
24W.J.S. Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Perpustakaan Perguruan
Kementrian P. P. dan K. (Djakarta: 1954), h. 135.
25Tim Penyusun Kamus pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1992.
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c. Shiffin: adalah sebuah tempat bertemunya antara kubu Ali Bin Abi Thalib
dan kubu Mu’awiyah Bin Abi Sofyan untuk melakukan peperangan,
tepatnya di tepi sungai Eufrat di daratan Shiffin.26
d. Perkembangan merupakan suatu proses perubahan multi dimensial. Lebih
khusus lagi sebagai suatu campuran strategi dari tindakan pribadi dan
olektif beserta konsekuensi-konsekuensi mereka yang disengaja maupun
tidak disengaja, lewat itu suatu masyarakat bergerak dari satu tahap
organisasi, satu sistem gagasan kepercayaan, dan tradisi serta perangkat
sarana menuju yang lain dalam onteks masyarakat lain yang telah
mengikuti atau sedang mengikuti jalan yang serupa (meskipun tidak
identik) denga harapan-harapan, aspirasi-aspirasi dan kekhawatiran-
kekhawatiran yang serupa pula (meskipun tidak sama).27
e. Peradaban (civilization) sering disinonimkan dengan istilah kebudayaan
(culture) karena keduanya terkait dengan aktifitas manusia. Tetapi di
antara keduanya memiliki titik penekanan yang berbeda yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan. Peradaban terbentuk dari kreasi-kreasi
kebudayaan manusia dalam rangka menuju hidup berperadaban
tinggi.28sedangkan kebudayaan adalah hasil budidaya manusia dalam
kehidupan bersama dalam suatu ruang dan waktu, yang kemudian
26Dr. Muhammad Sa’id Ramadhani al-Buthy. Sirah Nabawiyah (Cet. I; Jakarta: Rabbani
Press, 1999). H. 369.
27Ziauddin Sardar, The Future of Muslim Civilization, terj. Rahmani Astuti, Rekayasa Masa
Depan Peradaban Muslim (Cet. I; Bandung Mizan, 1986), h. 341.
28Syamsul Bakri. Peta Sejarah Peradaban Islam (Cet. I; Yogyakarta: Fajar Media Press,
2011), h. 1.
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diwarisakan kepada generasi mudanya untuk dikembangkan lebih lnjut
dari generasi ke generasi.29
f. Islam dalam bahasa Arab berarti penyerahan diri dan kedamaian.
Sedangkan makna Islam sebagai sebuah istilah menunjuk pada risalah
yang diwahyukan Allah swt. sang Maha Pencipta, kepada Muhammad
saw, sedangkan seorang Muslim adalah individu yang meyakini
kebenaran Islam.30
Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Dampak Perang Shiffin
terhadap Perkembangan Peradaban Islam adalah peperangan yang terjadi antara Ali
Bin Abi Thalib dan Muawiyah Bin Abi Sofyan yang berawal dari pembunuhan
Usman Bin Affan, sehingga Mu’awiyah tidak mau membaiat Ali pada masanya,
akibat yang ditimbulkan oleh peperangan ini sangat mempengaruhi peradaban Islam
dengan kemunculan perubahan pada aktivitas pembangunan fisik, aktivitas
keagamaan, aktivitas intelektual.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan judul terdahulu maka penulis dapat mengambil suatu pedoman
dalam pembahasan inti pada uraian draft skripsi yang dimaksud dengan Ruang
Lingkup Penelitian, yakni; gambaran umum Umat Islam masa pemerintahan Usman
Bin Affan, peristiwa kejadian Perang Shiffin, dan akibat yang terjadi terhadap
perkembangan Peradaban Islam pasca terjadi Perang Shiffin waktu itu.
D. Kajian Pustaka
29Fadil SJ, Peradaban Islam (Cet 1; UIN Malang Press, 2008), h. 15.
30Abdullah, Islam- A Complete Way of Life. Terj.Abu Faiz, Islam; Pandangan Hidup Yang
Sempurna ( Cet. I; Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2003 ), h. 4
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Buku-buku pustaka yang dijadikan sumber dalam penulisan ini mengacu pada
buku-buku yang terkait dengan materi yang dibutuhkan pada pembahasan ini. Buku-
buku tersebut adalah:
Buku yang berjudul Ali Bin Abi Thalib sampai Kepada Hasan dan Husain,
karya Ali Audah, Jakarta: PT. Pustaka Lintera Antar Nusa, 2007. Buku tersebut
membahas tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan Ali menjabat
sebagai Khalifah, tetapi dalam bahasan buku itu hanya membahas tentang beberapa
peperangan yang terjadi pada saat itu.
Buku yang berjudul Sejarah Peradaban Islam, karya Dedi Supriyadi,
Bandung: Pustaka Setia , 2008. Buku ini berisi tentang Sejarah Peradaban Islam dari
Arab sampai Indonesia, tetapi penulis hanya mengambil pembahasan yang terkait
dengan apa yang telah dibahas oleh penulis, walaupun tidak persis sama. Pembahasan
ini terdapat pada bab kelima yakni pada saat Ali menjabat sebagai khalifah, terjadi
konflik polititk antara Ali dan Mu’awiyah yang diakhiri dengan tahkim, sehingga
menyebabkan pasukan Ali terpecah menjadi dua kelompok.
Buku yang berjudul Sirah Nabawiyah, analisis Ilmiah Manhajiah Sejarah
Pergerakan Islam di Masa Rasulullah Saw. Karya Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan
al-Buthy, Jakarta: Robbani Press, 1999. Penulis mengambil pembahasan yang
terdapat pada bab penutup sesuai dengan apa yang dibahas oleh penulis yakni berlatar
belakang tuntutan dan pembelaan Utsman dan Perang Unta, tetapi penulis hanya
berfokus pada peristiwa Perang Shiffin antara Ali Bin Abi Thalib dan Muawiyah Bin
Abi sufyan.
Buku yang berjudul Sejarah Islam, Sejara Zaman Nabi Adam Hingga Abad
XX, karya Ahmad al-Usairy, Jakarta: PT. Akbar Media, 2011. Buku tersebut
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membicarakan tentang sejarah masa lampau, sejak zaman Nabi Adam as, yang
diturunkan oleh Allah Swt, kedunia, lalu berlanjut dengan kisah para Nabi yang lain,
serta Nabi Muhammad Saw dan para sahabat-sahabatnya. Di antaranya Ali Bin Abi
Thalib dan Mu’awiyah yang mempunyai pasukan masing-masing sehingga terjadi
peperangan yang tidak menghasilkan sesuatu yang menguntungkan umat hingga
keduanya menempatkan pasukan di Shiffin.
E. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah berisi ulasan tentang metode yang dipergunakan
dalam tahap-tahap penelitian yang meliputi, jenis penelitian, metode pendekatan,
pengumpulan data, dan metode pengolahan dan analisis data.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Kepustakaan adalah segala usaha
yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik
atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Studi kepustakaan merupakan suatu
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari suatu penelitian.
Teori-teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan diteliti dapat
ditemukan dengan melakukan studi kepustakaan. Selain itu seorang peneliti dapat
memperoleh informasi tentang penelitian-penelitian sejenis atau yang ada kaitan
dengan penelitiannya. Dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Dengan melakukan studi kepustakaan, peneliti dapat memanfaatkan semua informasi
dan pemikiran-pemikiran yang relevan dengan penelitiannya.
2. Metode Pendekatan
Dalam melakukan penelitian kepustakaan maka penulis menggunakan metode
pendekatan historis, sedangkan historis merupakan pengungkapan apa, siapa, kapan,
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di mana, dan bagaimana suatu peristiwa terjadi yang tersusun secara lengkap meliputi
urutan fakta dengan penjelasan dan ulasan atas kenyataan yang ada.31Karena tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsi dan menganalisis peristiwa-peristiwa masa lampau
secara sistematis dan obyektif. Melalui pendekatan historis/sejarah ini seseorang
diajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya berkenan dengan penerapan suatu
peristiwa
3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian literer, menggunakan sumber-sumber
dokumen tertulis dalam proses pengumpulan data. Data didapat dengan penelusuran
sumber-sumber literatur berupa buku-buku yang berkaitan dengan Perang Shiffin.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Heuristik atau mencara dan mengumpulkan data, tahapan ini merupakan
suatu metode yang dipergunakan melakukan penelitian kesejarahan.
Metode ini merupakan metode penjajakan dan pengumpulan data/sumber-
sumber sejarah sebanyak mungkin. Hal ini ditempuh melalui library
research (studi kepustakaan) yang ada kaitannya dengan judul penelitian
ini.
b. Kritik sumber yakni untuk mendapatkan keabsahan sumber. Dalam hal ini
yang diuji adalah keaslian (otentitas) melalui kritik ekstern dan kebenaran
(kredibilitas) melalui kritik intern. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan kritik intern dengan membaca, mempelajari, memahami dan
31Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.
1-3.
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menelaah secara cermat sumber-sumber sejarah yang berkaitan dengan
terjadinya Perang Shiffin.
c. Interpretasi yakni sumber-sumber yang telah diseleksi baik dapat
dipergunakan menjadi bahan penulisan sejarah. Sumber data tersebut
dikumpulkan dan dianalisis untuk memperoleh fakta. Pada tahapan ini
dibutuhkan interpretasi yang tidak meleset dari objektifitas sejarah,
sehingga dapat menjadi rangkaian sejarah yang tidak terputus.
d. Historiografi yakni pemaparan atau pelaporan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dengan memberi gambaran yang jelas mengenai proses
penelitian sejak dari awal sampai akhir penelitian. Langkah ini adalah
langkah terakhir dari penulisan data dengan melalui beberapa proses
penyaringan hingga menjadi kesimpulan akhir yang relefan.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Dalam pengolahan data, penulis senantiasa merujuk pada tiga macam metode
kwalitatif agar kualitas atau bobot karya tulis ilmiah tampak dijelaskan dan berarti.
Dalam pengolahan data tersebut mensggunakan cara tersebut.
a. Metode Induktif, yaitu suatu cara yang digunakan dimana penulis
memecahkan permasalahan dengan bertitik tolak daripada pengetahuan dan
pengalaman yang bersifat khusus, kemudian mengambil suatu kesimpulan
yang bersifat umum.
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a. Metode Deduktif, yaitu cara cara berpikir dengan bertitik tolak pada
masalah atau persoalan umum, kemudian dirumuskan menjadi suatu
kesimpulan yang bersifat khusus.
b. Metode Komparatif, yaitu membandingkan data atau fakta yang berbeda
terhadap suatu masalah yang mempunyai unsur persamaan dengan
mengambil salah satunya yang lebih akurat.
F. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk menjelaskan gambaran umum masyarakat Islam menjelang akhir
pemerintahan Usman Bin Affan.
b. Untuk mendiskripsikan latar belakang kejadian Perang Shiffin.
c. Untuk menganalisis yang terjadi dalam berbagai bidang kehidupan terhadap
perkembangan peradaban Islam pasca Perang Shiffin.
Hal yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini adalah:
a. Tulisan ini dapat menjadi bahan bacaan bagi para mahasiswa umumnya,
peminat sejarah khususnya tentang sejarah Perang Shiffin yang berdampak
terhadap perkembangan peradaban Islam.
b. Penulisan ini pula dapat berguna sebagai bahan pertimbangan bagi peminat
dan peneliti sejarah serta dapat memberikan kerangka dan modal dasar untuk
menghasilkan karya-karya ilmiah dimasa yang akan datang.
c. Dengan tergarapnya judul ini diharapkan dapat memberi gambaran dan
pelajaran bagi kita tentang arti penting hubungan baik antara umat Islam demi
kesatuan dan persatuan umat.
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BAB II
GAMBARAN UMUM UMAT ISLAM MASA PEMERINTAHAN
USMAN BIN AFFAN
A. Kontroversi Umat Islam terhadap Kebijakan Politik Usman Bin Affan
Sesudah masa Umar dan kedaulatan Islam sudah bertambah luas persaingan
memperebutkan kekhalifahan tak dapat dihindarkan. Perbedaan pendapat siapa yang
patut menduduki jabatan itu menjadi persaingan yang sangat tajam. Ada pihak yang
ingin mencegah pencalonan khalifah dari Bani Hasyim. Mereka khawatir, dengan
demikian berarti kenabian dan kekhalifahan, yakni kekuasaan rohani dan kekuasaan
duniawi akan berada dalam satu keluarga mereka saja. Selain mereka, tak boleh ada
kabilah lain yang akan memegang kedudukan itu. Sebaliknya, ada juga kekhawatiran
demikian dirasakan oleh kabilah-kabilah Arab yang lain, bahwa jika kekhalifahan
berada ditangan Bani Umayyah mereka akan merajalela, sebab mereka adalah suku
Quraisy yang terbanyak jumlahnya dan yang terkuat.
Senioritas kesukuan kembali menjadi penentu terpilihnya Usman, khalifah
ketiga yang mengungguli Ali. Usman mewakili aristokrat Umayyah, berbeda dengan
dua pendahulunya yang mewakili kalangan Muhajirin. Dan tidak seorang pun dari
ketiga khalifah ini yang mampu mendirikan sebuah Dinasti.1
Roda pemerintahan Usman pada dasarnya tidak berbeda dari pendahulunya.
Dalam pidato pembaiatannya, ia tegaskan akan meneruskan kebiasaan yang dibuat
1Philip K. Hitti. History of the Arabs (Cet. 1; Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2010), h. 223.
19
pendahulunya. Pemegang kekuasaan tertinggi berada di tangan khalifah, pemegang
dan pelaksana kekuasaan eksekutif. Pelaksanaan tugas eksekutif di pusat dibantu oleh
sekretaris negara dan dijabat oleh Marwan Bin Hakam, anak paman khalifah. Jabatan
ini sangat strategis, karena mempunyai wewenang untuk mempengaruhi keputusan
khalifah.2
Karena di dalam praktiknya, Marwan tidak hanya sebagai sekretaris Negara,
tetapi juga sebagai penasehat pribadi Khalifah. Selain sekretaris negara Khalifah
Usman juga dibantu oleh pejabat pajak, pejabat kepolisian, pejabat keuangan atau
Baitul Mal, seperti pada masa pemerintahan Umar.
Masa permulaan pemerintahan Usman, ketika segalanya berjalan lancar, tak
ada kekhawatiran yang mengancamnya atau mengancam yang lain, bahwa dunia akan
memberontak karena faktor-faktor itu dengan akibat sampai menjadi perang saudara.
Karenanya, dalam hendak mengatasi setiap pembangkan pikiran Usman pun seperti
pikiran Umar sebelumnya, yakni guna menanamkan kembali keyakinan ke dalam
jiwa orang dan memperjuangkan usaha pembebasan dengan mengambil pola seperti
pola Umar yang telah berhasil itu.3
Dalam pemerintahan Khalifah Usman tergolong sukses pada enam tahun awal
dari pemerintahannya, namun sesuai dengan catatan sejarah bahwa enam tahun
kedepan banyak yang terjadi perubahan-perubahan termasuk tuntutan rakyat, dimana
adanya nepotisme ditubuh pemerintahan Usman sangat meresahkan kehidupan
rakyat. Situasi itu benar-benar semakin mencekam, bahkan usaha-usaha yang
2Dedy Supriyadi. Sejarah Peradaban Islam (Bandung: Pustaka setia, 2008), h. 91.
3Muhammad Husain Haekal, Usman Bin Affan; Antara Kekhalifahan dengan Kerajaan (Cet.
X; Bogor: Pustaka AntarNusa, 2010), h. 117.
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bertujuan baik dan mempunyai alasan kuat untuk kemaslahatan ummat disalah
fahami dan melahirkan perlawanan dari masyarakat.
Sebenarnya, faktor-faktor tersebut pada masa Umar dan tahun-tahun
permulaan masa Usman masih terlalu lemah. Kedua Khalifah itu tak perlu akan
merasah khawatir. Umar mengira bahwa yang tampak dari gejala-gejala
pembangkangan itu karena kebijakan para pejabat yang tidak baik. Tatkala Usman
memegang kekuasaan kekhalifahan, pada permulaan pemerintahannya itu tak ada
orang yang berprasangka buruk kepadanya. Sebagian besar sejarawan berpendapat
bahwa perasaan senang dan puas pada masa pertengahan pertama masa Khalifah tua
ini terasa lebih menyeluruh daripada di masa Umar. Itu sebabnya tak seorang pun dari
Bani Hasyim atau yang lain mengeluh atau mau memberontak. Usman orang yang
lemah lembut, tetapi bukan lemah, bersikap adil seperti Umar tanpa mau
menggunakan tangan besi atau kekerasan. Sudah kita lihat bahwa ia memulai
pemerintahannya dengan memberikan tunjangan tambahan kepada rakyat. Hal ini
membuat mereka bertambah senang dan puas.
Pemerintahan Usman berlangsung selama 12 tahun. Pada paroh terakhir masa
kekhalifahannya muncul perasaan tidak puas dan kecewa dikalangan umat Islam
terhadapnya. Disebabkan karena persoalan intern besar yang bersikap nepotisme
dengan mengangkat gubernur-gubernur dari keturunan keluarga Bani Umayyah.4
Kepemimpinan Usman memang sangat berbeda dengan kepemimpinan Umar. Ini
mungkin karena umurnya yang lanjut (diangkat dalam usia 70 tahun) dan sifatnya
4Syamsul Bakri, Peta Sejarah Peradaban Islam (Cet. 1; Yogyakarta: Fajar Media Press,
2011), h. 31.
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yang lemah lembut. Akhirnya, pada tahun 35 H/ 655 M, Usman dibunuh oleh kaum
pemberontak terdiri dari orang-orang yang kecewa itu.5
Salah satu faktor yang menyebabkan banyak rakyat kecewa terhadap
kepemimpinan Usman adalah kebijaksanaanya yang telah mengangkat keluarganya
dalam kedudukan yang tinggi, yang terpenting diantaranya ialah Marwan Bin Hakam.
Kufah adalah sumber pemborantakan utama dalam kekhalifahan Usman.
Banyak penduduk yang mengeluhkan pejabat-pejabat dan para petinggi kota itu.
Mereka marah kepada Sa’ad bin Abi Waqqas, dan mereka menuduh Walid bin Uqbah
meminum khamar. Kemudian Usman mengangkat Sa’id bin al-As. ketika sudah
berada di Kufah, ia berkata kepada penduduk dalam sebuah khutbah, bahwa ia
enggan memegang pimpinan itu, dan meyatakan bahwa bencana telah
memperlihatkan sosoknya. Sa’id mulai mempelajari keadaan Kufah serta keinginan
penduduk, untuk mengetahui sumber penyakit itu. Sesudah keadaan yang sebenarnya
diketahui ia menulis surat kepada Usman melaporkan apa yang dilihatnya di kota itu
dengan mengatakan:
Keadaan penduduk Kufah sudah kacau balau, dan sudah pula mempengaruhi
orang-orang terpandang dan terkemuka, dan kebanyakan penduduk kota itu
terdiri dari pendatang baru, disusul oleh orang Arab pedalaman, sehingga
tidak lagi mereka melihat orang terpandang atau pejuang.6
Begitu juga khutbah Usman kepada penduduk Madinah, dengan
memberitahukan keadaan di Kufah serta mengingatkan mereka akan timbulnya
bencana. Ia menawarkan kepada mereka untuk memindahkan rampasan perang
mereka kemana saja mereka tinggal di negeri Arab. Penduduk Madinah menyambut
baik tawaran itu dengan mengatakan: bagaimana kami memindahkan tanah yang
5Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Cet. 12; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), h. 38.
6Ibid, h. 130.
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sudah kami peroleh? Mereka yang di Hijaz, di Yaman dan di tempat-tempat lain
dengan cara menjualnya kalau mau. Mereka tampak gembirah, Allah telah
membukakan jalan buat mereka, di luar dugaan mereka.7
Di samping itu ada sekelompok muslimin yang mempunyai kekayaan besar di
Hijaz. Dengan harta itu mereka membeli tanah di Irak yang terkenal subur itu.
Banyak orang kaya raya yang menimbulkan kemarahan orang-orang Arab yang dulu
tinggal di beberapa kota di Irak. Mereka makin benci kepada Usman dan pejabat-
pejabatnya karena mereka tidak mendapat bagian harta rampasan perang. Mereka
menuntut kepada Khalifah agar jangan memberikan rampasan perang itu selain
kepada mereka yang memperolehnya sendiri dalam perang. Begitu juga banyak
penduduk kota-kota lain dalam kawasaan Islam yang memperlihatkan ketidak
senangan mereka terhadap kebijakan Usman.8
Pada sisi lain saat itu kekayaan kaum Muslimin demikin banyak dan manusia
cenderung untuk boros, senang untuk diam. Pada saat yang sama sahabat-sahabat
Rasulullah telah menyeberang keberbagai tempat dan pelosok, sedangkan Khalifah
Usman dikenal sebagai sosok yang lemah lembut, sangat penyabar serta sangat kasih
pada setiap orang. Dia selalu menjauhi tindakan yang akan menumpahkan darah.
Ditambah lagi usianya sangat tua dimana saat itu Dia telah berusia 82 tahun.9
Perubahan ini telah mendorong manusia-manusia yang ingin melakukan
fitnah untuk menyalakan api fitnah. Karena mereka rakus akan kekuasaan dan
7Ibid, h. 131.
8Ibid.
9Ahmad al-Usairy, Seajarah Islam; Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX (Cet. 1;
Jakarta: Akbar Media, 2011), h. 169.
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kedudukan. Juga karena keinginan mereka untuk memecah belah kaum Muslimin dan
kesatuan mereka. Berkobarlah fitnah besar di tengah kaum Muslimin.
Ada beberapa tokoh yang mengambil kesempatan ini untuk membangkitkan
kebencian hati orang di kota-kota itu, diantaranya apa yang telah dilakukan oleh
Abdullah Bin Saba’ seorang Yahudi dari San’a di Yaman yang pada masa Usman
kemudian masuk Islam yang mengunjungi sejumlah kota dalam kawasan Islam
dengan berusaha membangkitkan kemarahan orang kepada Usman. Di Bashrah
banyak orang awam yang terpengaruh oleh seruannya itu. Sesudah hal ini diketahui
oleh Abdullah Bin Amir, Dia dikeluarkan dari kota. Setelah itu ia pergi ke Kufah Dia
juga kemudian diusir, Dia pergi ke Syam, tetapi oleh Mu’awiyah tak lama Dia diusir
juga.10Penghianat ini kemudian mencuci otak mereka secara besar-besaran,
memperdayakan kebodohan mereka dan ketidakpahaman mereka terhadap agama
yang lurus ini, serta ketidaktahuan mereka terhadap nilai-nlai Alqur’an dan
kecondongan mereka terhadap berbagai bentuk penyimpangan. Dia lalu menyulut api
fitnah dan melakukan api fitnah dan melakukan berbagai bentuk kejahatan di sekitar
mereka. Penghianat Yahudi ini terus menyulut api fitnah dan tidak pernah diam
hingga terbunuhnya Usman Bin Affan ditangan sekolompok penghianat yang
mengikuti jejak Abdullah Bin Saba’ dan dilatih olehnya untuk memusuhi Islam dan
kaum Muslimin.11
Sebenarnya Abdullah Bin Saba’ telah cukup lama menantikan moment ini,
dimana situasi ini dapat menghancurkan Islam, yang pertama-tama ia
mempropaganda barisan pengikut Ali Bin Abi Thalib. Waktu itu barisan pengikut Ali
10Muhammad Husain Haikal, loc. cit.
11Syaikh Sa’ad Karim al-Fiqi, Penghianat-penghianat Dalam Sejarah Islam (Cet. I; Jakarta
al-Kautsar, 2009), h. 26.
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selalu dimarjinalkan oleh pejabat-pejabat dari pihak Usman, isu-isu yang dilancarkan
oleh Abdullah Bin Saba’ bagaikan gayung bersambut. Abdullah Bin Saba' paham
bahwa kesempatan yang telah Dia bangun selama bertahun-tahun akan lenyap begitu
saja. Maka, Dia mencari siasat licik dan mengatur strateginya. Dia membuat sebuah
surat palsu atas nama khalifah, Ali dan Aisyah yang di dalamnya berisi tulisan bahwa
khalifah akan mengundurkan diri dan Ali akan naik. Disebutkan bahwa siapa saja
yang tidak setuju, maka orang yang bersangkutan akan dibunuh.
B. Sumber Kekacauan Pembunuhan Usman Bin Affan
Dia berasal dari Bani Umayyah dan dari kalangan terpandang di tengah
mereka. Sebagian besar masa pemerintahan Khalifah Usman dilalui dengan
keamanan, stabilitas, dan kemakmuran. Namun demikian, Allah menghendaki akhir
masa pemerintahannya terjadi gejolak. Terjadi bencana besar (Fitnah Kubra) yang
kemudian mengakibatkan terbunuhnya Khalifah Usman secara terzalimi dan terjadi
perpecahan umat serta renggangnya kesatuan mereka.
Usman menjabat sebagai khalifah selama dua belas tahun. Tidak ada sesuatu
yang dapat dijadikan celah untuk mendendamnya. Beliau bahkan lebih dicintai oleh
orang-orang Quraisy umumnya ketimbang Umar karena Umar bersikap keras
terhadap mereka, sedangkan Usman bersikap lemah lembut dan selalu menjalin
hubungan dengan mereka. Akan tetapi masyarakat mulai berubah sikap terhadapnya
tatkala ia mengutamakan kerabatnya dalam pemerintahan, sebagaimana telah kami
sebutkan. Kebijakan ini dilakukan Usman atas pertimbangan silaturrahim yang
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merupakan salah satu perintah Allah. Akan tetapi kebijakan ini pada akhirnya
menjadi sebab pembunuhan.12
Naiknya Usman Bin Affan  menjadi khalifah dianggap kemenangan bagi
kaum Bani Umayyah. Karena itu pada masa pemerintahannya muncullah kembali dua
golongan dalam masyarakat, yaitu Bani Hasyim (Ali Bin Abu Thalib dan Abbas Bin
Abdul Muthalib) dan Bani Umayyah atau Abdu Syams (Usman Bin  Affan dan
Muawiyah Bin Abu Sufyan).
Selanjutnya para tokoh sahabat, seperti Ali, Talhah, dan Aisyah mengusulkan
agar Usman memecat Ibnu Abi Sarh dan menggantinya dengan orang lain. Usman
lalu berkata kepada mereka, pilihlah orang yang dapat menggantikannya. Mereka
mengusulkan Muhammad Bin Abu Bakar. Kemudian Usman menginstruksikan hal
tersebut dan mengangkatnya secara resmi. Surat keputusan ini kemudian dibawah
oleh sejumlah sahabat ke Mesir. Baru tiga hari perjalanan dari Madinah, tiba-tiba
mereka bertemu dengan seorang pemuda hitam berkendaraan unta yang berjalan
mundur maju.13
Dia adalah pembantu Amirul Mu’minin yang diutus untuk menemui Gubernur
Mesir. Mereka kemudian mengeluarkan sebuah surat dari barang bawaannya.
Dihadapan dan disaksikan oleh para sahabat Anshar dan Muhajirin tersebut,
Muhammad Bin Abu Bakar tersebut membuka surat yang ternyata berisi, jika
Muhammad beserta si fulan dan sifulan datang kepadamu, bunuhlah mereka dan
batalkan suratnya, akhirnya para sahabat kembali ke Madinah kemudian
mengumpulkan para tokoh para sahabat dan memberitahukan ihwal surat dan kisah




utusan tersebut. Peristiwa ini membuat seluruh penduduk Madinah gempar dan benci
terhadap Usman. Kemudian mereka memeriksa tulisan tersebut mengetahui bahwa
surat itu ditulis oleh Marwan. Mereka lalu meminta kepada Utsman agar
menyerahkan Marwan kepada mereka, tetapi Usman tidak bersedia melakukannya,
padahal Marwan saat itu berada di dalam rumahnya. Akhirnya orang-orang keluar
dari rumah Usman dengan perasaan marah. Mereka mengetahui bahwa Usman tidak
berdusta dalam bersumpah, tetapi mereka marah karena Dia tidak bersedia
menyerahkan Marwan kepada mereka.
Usman tidak mengira bahwa di antara kaum Muslimin ada yang akan berani
membunuh khalifahnya sendiri. Hal ini terungkap dari kata-katanya kepada para
sahabat:
Mengapa mereka akan membunuh saya padahal saya mendengar Rasulullah
saw. berkata darah seorang muslim tidak dihalalkan, kecuali salah satu dari
tiga hal ini: orang menajdi kafir sesudah beriman, atau berzina sesudah
menjauhi perbuatan tercela atau membunuh orang yang membunuh orang lain.
Saya tak pernah berzina, di zaman jahiliyah atau di zaman Islam, saya tak
pernh berangan-angan hendak mengganti agama saya sejak saya mendapat
karunia hidayah dari Allah dan saya tidak pernah membunuh orang. Jadi
mengapa mereka mau membunuh saya?”14
Allah berfirman dalam Q.S. An-Nisa/4: 92 bahwa tidak patut bagi seorang yang




















Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan Barangsiapa membunuh
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang
hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah. jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada Perjanjian (damai)
antara mereka dengan kamu, Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, Maka
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk
penerimaan taubat dari pada Allah. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.15
Ayat ini tidak saja melarang seorang Mukmin membunuh Mukmin yang lain,
tetapi larangan tersebut sedemikian kuat, sehingga dinyatakan bahwa, dan tidak
layak, sehingga tidak akan pernah akan terjadi bagi seorang mukmin membunuh
seorang Mukmin yang lain. Kalau terjadi, maka hal tersebut tidak lain kecuali karena
15Departemen Agama, Al-Quran dan terjemahnya (Jakarta: Darus Sunnah, Ed. 2002), h. 94.
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tersalah, yakni tidak sengaja, dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin
kecil atau dewasa, pria atau wanita karena tersalah maka wajiblah ia memerdekakan
hamba sahaya yang mukmin walau jalan menjual harta bendanya untuk
memerdekakannya serta membayar diyat yang diserahkan dengn baik-baik, mudah
dan tulus kepada keluarganya, yakni keluarga si terbunuh itu, kecuali jika mereka
bersedekah, yakni keluarga terbunuh itu membebaskan pembunuh dari kewajiban
membayar diyat.16
Pemberontak itu kembali lagi ke Madinah. Mereka mengepung kediaman
Usman Bin Affan. Utsman segera mengirimkan utusan kepada para Gubernur
meminta pada mereka untuk mengirimkan pasukan ke Madinah. Maka terjadilah






“Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah (ke
medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama.”17
Kesigapan yang diperintahkan di atas, mengandung makna kehati-hatian, serta
persiapan menghadapi musuh dengan upaya mengetahui kekuatan dan kelemahan
mereka, serta cara-cara yang paling tepat untuk menangkis dan melumpuhkan
16M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 550.
17Departemen Agama, op.cit., h. 90.
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mereka. Ini sangat perlu, apalagi ayat ini dapat dipastikan turun setelah peristiwa
perang Uhud, atau bahkan boleh jadi pada sekitar tahun ke-6 H.18
Kemudian Usman meminta pada para sahabat yang ada bersamanya agar tidak
memerangi kaum pemberontak itu. Dia meminta mereka secara terus- menerus untuk
tidak melakukan itu. Sebab, Dia menginginkan agar tidak terjadi suatu pertumpahan
darah yang disebabkan oleh dirinya.
Tetapi tidak lama kemudian kaum pemberontak yang mengepung rumah
Usman itu mulai melaksanakan ancamannya dan mencari jalan hendak
membunuhnya. Utsman menjenguk dari rumahnya sambil berteriak kepada mereka.
“saudara-saudara, janganlah bunuh saya. Saya adalah penanggung jawab dan saudara
sesama muslim. Saya salah atau benar, saya hanya menginginkan kerukunan
semampu saya. Kalau kalian sampai membunuh saya, kalian semua tak akan ada
yang shalat, kalian semua tak akan bertempur dan tidak akan saling membagikan
rampasan perang untuk selamanya. “kemudian Usman kembali mengimbau kaum
pemberontak itu supaya mau berfikir dan mempertimbangkan baik-baik.19
Hal  tersebut mengakibatkan konflik yang sangat besar. Mereka mengepung
rumah usman dan menyusup ke dalam. Usman yang saat itu sedang membaca
Alquran dan berpuasa kemudian dibunuh oleh Hamron Bin Sudan As Syaqy yang
kemudian membuka pintu perpecahan antara kaum muslimin.
Pengepungan rumah Usman oleh kaum pemberontak itu berlangsung lama
dengan memperlakukannya secara tidak baik. Ia dilarang keluar untuk melaksanakan
shalat di Masjid Nabi dan dijauhkan dari air. Usman mengutus orang kepada
18M. Quraish Shihab, op. cit., h. 503.
19Muhammad Husain Haikal, loc. cit.
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beberapa sahabat Nabi dan Ummul Mukminin dengan permintaan diberi air yang
sangat ia perlukan. Ali segera memenuhi keinginannya itu. Ia mendatangi kaum
pemberontak dengan mengatakan, “segala perbuatan itu tidak akan pernah dilakukan
baik oleh orang beriman ataupun oleh orang kafir. Tak lama kemudian para
pemberontak itu maju menyerang rumah Usman, membakar dan berandanya.
Sahabat-sahabat Usman menyerang mereka dan merintangi mereka ke rumah itu.
Maka terjadilah pertempuran sengit antara kedua pihak. Tidak sedikit sahabat-sahabat
Usman yang terbunuh dan luka-luka. Tidak cukup begitu, kaum pemberontak itu
memanjati rumah Usman melalui rumah Amr Bin Hazm al-Anshari. Mereka melihat
Usman dengan mushaf sedang membaca surah al-Baqarah. Muhammad Bin Abu
Bakr maju dan memegang janggut Usman sambil berkata:” hai Na’sal, Allah telah
menghinamu!.20
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Tsaur al-Fahmi, ia berkata,” aku pernah
datang kepada Usman ketika sedang dikepung lalu beliau berkata,” aku telah
bersembunyi disisi Rabbku selama sepuluh hari. Sesungguhnya, aku adalah orang
keempat yang pertama Islam. Aku juga pernah membekali pasukan yang tengah
mengahadapi kesulitan (Jaisyul ‘usrah). Kepadaku, Rasulullah pernah menikahkan
anak perempuan beliau kemudian ia meninggal dan aku dinikahkan lagi dengan anak
perempuan beliau yang lain. Tidaklah pernah lewat satu Jum’at semenjak aku masuk
Islam kecuali pada hari itu aku memerdekakan budak manakala aku memiliki sesuatu
untuk memerdekakannya. Aku tidak pernah berzina di masa Jahiliyah, apalagi di
20Ibid., h. 142.
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masa Islam. Aku tidak pernah mencuri di masa Jahiliyah, apalagi di masa Islam. aku
juga pernah menghimpun Alquran di masa Rasulullah.21
Kondisi dan situasi pada saat itu memaksa Usman mengambil kekuasaan lebih
banyak daripada semula yang Dia inginkan. Usaha-usahanya yang bertujuan baik dan
sering beralasan untuk menertibkan kerajaannya telah menimbulkan perlawanan dari
berbagai kelompok. Menjelang akhir masa pemerintahannya perlawanan ini telah
menjadi sedemikian kuatnya sehingga orang-orang yang merasa berhutang budi
kepadanya pun terpaksa menentang kebijakan-kebijakannya.
Akhirnya suatu utusan yang terdiri dari beberapa ratus orang anggota suku-
suku dari Iraq dan juga dari Mesir dalam jumlah yang sama datang dari Madinah
untuk menuntut penyelesaian terhadap hal-hal yang meresahkan mereka. Orang-orang
Madinah meninggalkan Usman dan membiarkannya tanpa perlindungan, bertatap
muka dengan para pengritiknya yang paling tajam, yang secara ramai-ramai
menyerbu dirumahnya sendiri. Ketidakmampuannya untuk memahami permasalahan
yang semakin berkepanjangan dari kelompok oposisi itu, menyebabkan situasi diluar
kontrol. Setelah terjadi perdebatan, diskusi dan perbedaan pendapat yang diwarnai
kemarahan dan tanpa hasil selama hampir 50 hari, orang-orang Mesir menyerbu
masuk dan membunuh orang tua malang, yang ditinggal pergi oleh para pengikutnya
dari Madinah itu.22
Ada kabar bahwa pasukan bantuan akan segera tiba ke Madinah yang
membuat pemberontak itu takut dan khawatir. Kemudian mereka memasuki rumah
Usman dengan cara melompati pagar rumahnya. Mereka membunuh Usman dengan
21Muhammad Said Ramadhani al-Buthy, op. cit., h. 554.
22M. A. Shaban, Sejarah Islam (Cet. I; Jakarta: citra niaga Rajawali Pers, 1993), h. 101.
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pedang dan merampok harta Baitul Mal, maka terjadilah takdir Allah yang telah dia
rencanakan. Peristiwa ini terjadi pada bulan Dzulhijjah tahun 35 H/656 M. dengan
demikian usia kekuasaannya adalah 12 tahun.23 Peristiwa itu menjadikannya sebagai
khalifah pertama yang dibunuh oleh seorang muslim (17 Juni 656). Babak patriarkhi
Islam, ketika karisma Nabi dan kesucian Madinah masih menjadi kekuatan penggerak
aktif dalam kehidupan para penerus Muhammad, berakhir dengan pertumpahan
akibat perebutan kekuasaan yang kini kosong, pertama antara Ali dan saingan
dekatnya, Talhah dan Zubair, kemudian antara Ali dan penentang baru, Mu’awiyah,
tokoh yang dijagokan oleh keluarga Umayyah.24
Perlu kiranya disini dicatat bahwa pembunuh Usman yang sebenarnya adalah
sangat sedikit, diantara yang diketahui adalah al-Ghafiqi yang kemudian melarikan
diri. Sedangkan, yang lain tidak diketahui. Oleh sebab itulah, mereka menisbatkan
pembunuhan itu pada para pemberontak sehingga wilayah konfliknya menjadi luas
dan akan memiliki akibat yang demikian berbahaya. Satu hal yang kemudian menjadi
bencana bagi dunia Islam.
C. Kondisi Umat Islam Pasca Pembunuhan Usman Bin Affan
Sesungguhnya keresahan masyarakat sudah mulai tampak separuh kedua dari
masa pemerintahan Khalifah Usman Bin Affan. Tepatnya setelah khalifah sudah
mulai dipengaruhi oleh kaum kerabatnya dalam pengambilan keputusan. Kegelisahan
23Ahmad al-Usairy, op.cit., h. 171.
24Philip K. Hitti. op. cit., h. 221.
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rakyat semakin memuncak ketika Marwan bin Hakam, salah seorang kerabat Usman,
makin tampak berperan dalama pengambilan keputusan.25
Kemudian setelah terbunuhnya Khalifah Usman, Muslimin dalam kesedihan
yang sangat mendalam, serta kebingungan. Selama lima hari berikutnya mereka tanpa
pemimpin. Kepemimpinan sedang kosong buat Madinah, selain pemberontak yang
selama itu pula membuat kekacauan dan menanamkan ketakutan dihati orang.
Pada mulanya, kaum pemberontak itu tidak membolehkan pemakaman
jenazah Usman hingga selama tiga hari. Jenazah itu baru boleh dikuburkan setelah
beberapa orang Quraisy meminta Ali Bin Abi Talib menengahi masalah itu dengan
kaum pemberontak. Orang-orang yang menghadiri pemakaman itu hanya Marwan
Bin Hakam, Jubair Bin Mut’im, Hakim Bin Hizam, Abu Jahm Bin Huzaifah al-
Adawi, Niyar Bin Makram dan kedua istri Utsman, Na’ilah Binti Farafisah dan Um
al-Banin Binti Uyainah. Rakyat awam mencoba melempari jenazah Usman dengan
batu, tetapi Ali Bin Abi Thalib menghardik mereka. Beberapa orang segera
mengangkat jenazah itu untuk dikuburkan dengan mengambil kesempatan pada
malam gelap, supaya tak terlihat oleh kaum pemberontak.26
Selama empat hari amuk massa membanjiri kota. Warga Madinah meringkuk
dirumah-rumah mereka menunggu kekerasan mereda. Bahkan ketika  keributan
menyurut, para pemimpin massa mengatakan mereka tidak akan keluar kota sampai
khalifah baru diangkat, seseorang yang bisa mereka percaya. Sekarang, pada akhirnya
semua pikiran berpaling pada satu kandidat yang telah dilewatkan dari waktu ke
25Wahyuddin G, Kepemimpinan Khalifah Utsman bin Affan, Telaah Kritis atas Gaya
Kepemimpinan Nepotis (Cet. I; Alauddin University Press), h. 149.
26Ibid., h. 144.
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waktu, orang yang oleh sebagian selalu disebut sebagai satu-satunya penerus Nabi
yang sah: Ali menantu Muhammad.27
Akhirnya kaum Muslimin memilih Ali untuk menjadi pemimpin mereka. Para
sahabat mendesaknya agar bisa keluar dari kemelut yang menimpa mereka. Kondisi
saat itu telah mengalami kekacauan dan orang-orang pemberontak telah menguasai
kondisis lapangan. Akhirnya, dia mau menerima pemimpin sedangkan Dia tidak
bernafsu untuk memegangnya.
Kesyahidan Usman membuat kursi kekhalifahan kosong selama dua atau tiga
hari. Banyak orang khususnya kaum pemberontak (yang telah membunuh Usman)
mendesak Ali untuk menggantikan posisi Usman. Para sahabat Rasulullah saw.
meminta, kemudian akhirnya dengan sangat terpaksa Ali menerima jabatan sebagai
Khalifah yang ke empat. Mungkin karena suasana peralihan kekhalifahan kini penuh
dengan kekacauan. Para pemberontak penyebab syahidnya Usman masih bercokol
membuat keonaran. Sementara ada banyak orang yang menuntut ditegakkan hukum
bagi pembunuh Usman. Situasi saat itu membuat Ali sulit untuk memulai penataan
pemerintahan baru yang bermasa depan cerah. Usahanya membuat penyegaran di
dalam pemerintahan dengan memberhentikan seluruh Gubernur yang pernah diangkat
Usman, malah memicu konflik antara Dia dan Mu’awiyah.28
Jadi, sebab terbunuhnya Usman itu sangat mengacaukan keadaan kaum
Muslimin, yang pada saat itu sangat menegangkan karena mereka takut akan timbul
berbagai konflik yang semakin memanas di antara mereka, justru itu kaum Muslimin
27Tamim Ansary, Sejarah Dunia Versi Islam (Cet. 1; Jakarta: Penerbit Zaman, 2012), h. 115
28Hepi Andi Bastoni, 101 Sahabat Nabi (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002.)
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ingin cepat-cepat membaiat Ali untuk menangani kasus yang terjadi pada saat itu.
Akhirnya dibaiatlah Ali menjadi Khalifah.
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BAB III
LATAR BELAKANG KEJADIAN PERANG SHIFFIN
A. Proses Pembaiatan Ali Bin Abi Thalib
Setelah Usman wafat, Ali diangkat sebagai khalifah keempat di Masjid
Nabawi Madinah pada 24 Juni 656. Secara otomatis, seluruh dunia Islam mengakui
kekhalifahannya. Khalifah baru ini merupakan saudara sepupu Muhammad, suami
anak perempuan Nabi yang paling disayang, Fatimah, ayah dua orang anak laki-laki,
al-Hasan dan al-Husain, serta merupakan orang kedua atau ketiga yang beriman
kepada Nabi.1
Sebagaimana kita ketahui bahwa Khalifah Ali Bin Abi Thalib adalah orang
yang sangat pemberani dan masuk Islam pada usia yang masih sangat mudah, sebab
Dia dibesarkan oleh Rasulullah saw sampai Dia dewasa. Maka wajar apabila Dia
diangkat menjadi khalifah sebagai penerus Rasulullah saw.
Pengukuhan Ali menjadi Khalifah tidak semulus pengukuhan tiga orang
khalifah sebelumnya. Ali dibai’at ditengah-tengah suasana berkabung atas
meninggalnya Usman, pertentangan dan kekacauan, serta kebingungan umat Islam
Madinah. Sebab, kaum pemberontak yang membunuh Usman mendaulat Ali supaya
bersedia dibaiat menjadi Khalifah. Setelah Usman terbunuh, kaum pemberontak
mendatangi para sahabat senior satu persatu yang ada di kota Madinah, seperti Ali
Bin Abi Thalib, Talhah, Zubair, Sa’ad Bin Abi Waqqas, dan Abdullah Bin Umar Bin
Khattab agar bersedia menjadi khalifah, namun mereka menolak. Akan tetapi, baik
1Philip K. Hitti, History of the Arabs (Cet. 1; Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2010), h. 223.
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kaum pemberontak, maupun kaum Anshar dan Muhajirin lebih menginginkan Ali
menjadi khalifah. Ia didatangi beberapa kali oleh kelompok-kelompok tersebut agar
bersedia dibai’at menjadi khalifah. Namun, Ali menolak. Sebab, ia menghendaki agar
urusan itu diselesaikan melalui musyawarah dan mendapat persetujuan dari sahabat
senior terkemuka. Akan tetapi, setelah massa rakyat bahwa umat Islam perlu segera
mempunyai pemimpin agar tidak terjadi kekacauan yang lebih besar.2
Hal tersebut sangat masuk akal, kalau Ali tidak langsung menyepakati apa
yang telah diajukan terhadapnya yaitu pembaiatan, sebab Dia menginginkan urusan
itu setidaknya harus diselesaikan terlebih dahulu, barulah kemudian dialihkan untuk
memilih pengganti Khlifah Usman Bin Affan, kemudain Khalifah Ali harus ada
persetujuan dari para sahabatnya.
Pada saat Ali keluar dari rumah Usman dengan penuh kemarahan terhadap
peristiwa yang terjadi. Sementara itu, orang-orang berlari kecil mendatangi Ali,
soraya berkata, “kita harus mengangkat Amir. Ulurkanlah tanganmu kami baiat.” Ali
menjawab,” urusan ini bukan hak kalian, tetapi hak para pejuang badar maka Dialah
yang berhak menjadi khalifah.” Kemudian tidak seorang pun dari para pejuang Badar
kecuali telah mendatangi Ali seraya berkata,” Kami tidak meliht adanya seorang yang
lebih berhak menjabat sebagai khalifah selain dirimu. Ulurkanlah tanganmu, kami
baiat.” Mereka lalu membaiatnya.3
Ali akhirnya menerima kekhalifahan, tetapi dalam pidato pertamanya
dihadapan massa, mengatakan kepada mereka bahwa Dia menerima jabatan ini di
bawah tekanan. Dia menyesalkan terpecahnya umat dalam satu generasi sejak
2Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 93.
3Muhammad Said Ramadhani al-Buthy, Sirah Nabawiyah (Cet. 12; Jakarta: Rabbani Press,
2007), h. 554.
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kematian Nabi. Diperlukan tangan keras untuk kembali meletakkan segalanya
kedalam ketertiban, kata Ali, dan Dia memberi umat peringatan yang cukup darinya
yang dapat mereka harapkan adalah sikap yang keras.4
Kemudian Dia dibaiat oleh mayoritas rakyat dari Muhajirin dan Anshar serta
para tokoh sahabat, seperti Talhah dan Subair, tetapi ada beberapa orang sahabat
senior yang waktu itu berada di Madinah tidak mau ikut membaiat Ali. Ibnu Umar
dan Sa’ad misalnya bersedia berbai’at. Mengenai Talhah dan Zubair diriwayatkan,
mereka berbai’at secara terpaksa. Riwayat lain menyatakan mereka bersedia
membai’at jika nanti mereka diangkat menjadi Gubernur di Kufah dan Bashrah. Akan
tetapi, riwayat lain menyatakan bahwa Talhah dan Zubair bersama kaum Anshar dan
Muhajirinlah yang meminta kepada Ali agar bersedia dibai’at menjadi khalifah,
mereka menyatakan bahwa mereka tidak punya pilihan lain, kecuali memilih Ali.
Walaupun mayoritas Muslimin di Madinah sudah membaiat Ali r.’a. kalau ada
beberapa orang sahabat yang belum bersedia membaiatnya, hanya karena situasi
politik  waktu itu. Ini tidak berarti bahwa kekhalifahan tidak diterima oleh sebagian
besar Muslimin. Waktu itu tak ada orang yang menuntut kekhalifahan, termasuk
Mu’wiyah. Perbedaan diantara mereka menyangkut soal para pembunuh dan bentuk
hukuman yang akan dijatuhkan kepada mereka. Agar berbeda sedikit dengan sumber-
sumber di atas, ada juga yang mengatakan, bahwa pagi itu Talhah Bin Ubaidillah dan
Zubair Bin Awwam serta sahabat-sahabat Rasulullah dari kalangan Muhajirin dan
Anshar sedang berkumpul. Mereka akan menemui Ali Bin Abi Thalib dirumahnya,
4Tamim Ansary, Sejarah Dunia Versi Islam (Cet. 1; Jakarta: 2012), h. 117.
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dan dalam dialog mereka dengan Ali, dan tanpa ragu Talhah dan Zubair akan
membaiatnya. Juga tak disebut-sebut adanya intervensi kaum pemberontak.5
B. Situasi Umat Islam Masa Kekhalifahan Ali Bin Abi Thalib
Pada era kekhalifahan Ali, perseteruan politik intern umat Islam semakin
menonjol, misalnya terjadi konflik dan peperangan antara Khalifah Ali dengan
Aisyah, Talhah dan Zubair dalam perang Unta (Perang Jamal) serta peperangan
antara Ali dengan Mu’awiyah (Perang Shiffin) yang berakhir dengan tahkim
(arbitrase) dan berimplikasi pada munculnya aliran-aliran pemikiran teologi Islam.6
Sahabat-sahabat besar baik kalangan Muhajirin maupun Anshar sudah mulai
khawatir akan kondisi negara tanpa pemimpin dan tanpa imam. Oleh karena itu
tokoh-tokoh ini menemui Ali di kediamannya, antara lain yaitu: Thalhah Bin
Ubaidillah dan Zubair Bin Awwam, lalu berdialog dengan Ali, kemudian masyarakat
berdatangan dari kota-kota lain dan orang-orang Arab pedalaman menyatakan
dukungan kepada Ali untuk menjadi khalifah.
Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Muhammad Bin
Al-Hanafiyah berkata: “Sementara orang banyak datang di belakangnya dan
menggedor pintu dan segera memasuki rumah itu. Kata mereka: "Beliau (Usman ra.)
telah terbunuh, sementara rakyat harus punya khalifah, dan kami tidak mengetahui
orang yang paling berhak untuk itu kecuali anda (Ali ra.)". Ali ra. berkata kepada
mereka: "Janganlah kalian mengharapkan saya, karena saya lebih senang menjadi
wazir (pembantu) bagi kalian daripada menjadi Amir". Mereka menjawab: "Tidak,
5Ali Audah. Ali Bin Abi Thalib; Sampai Kepada Hasan dan Husain (Cet. VIII; Bogor:
Pustaka litera AntarNusa, 2010), h. 188.
6Syamsul Bakri. Peta Sejarah Peradaban Islam (Cet. 1; Yogyakarta: Fajar Media Press,
2011), h. 32.
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demi Allah, kami tidak mengetahui ada orang yang lebih berhak menjadi khalifah
daripada engkau". ‘Ali ra. menjawab: "Jika kalian tak menerima pendapatku dan tetap
ingin membaiatku, maka baiat tersebut hendaknya tidak bersifat rahasia, tetapi aku
akan pergi ke masjid, maka siapa yang bermaksud membaiatku maka berbaiatlah
kepadaku". Pergilah ‘Ali ra. ke masjid dan orang-orang berbaiat kepadanya.
Sesudah Ali Bin Abi Thalib dibaiat sebagai khalifah menggantikan almarhum
Khalifah Usman, tidak berarti segalanya sudah selesai sampai disini. Bani Umayyah










Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan
Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah memberi
kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui
batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat
pertolongan.7
Dalam suasana demikian, ini dengan mudah sekali pihak-pihak tertentu turun
tangan dan menyiramkan bahan bakar kedalam percikan api itu, yang kemudian
7Departemen Agama, Al-Quran dan terjemahnya (Jakarta: Darus Sunnah, Ed. 2002), h. 286.
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dibakar dengan kerusuhan membabi buta. Di seluruh kedaulatan itu Muslimin pecah,
satu gelongan membela Bani Hasyim dan gelongan yang lain membela Bani
Umayyah. Hal ini membekas cukup lama dalam sejarah Islam kemudian.cobaan
peninggalan ini sungguh berat buat khalifah yang baru ini.
Ali memerintah hanya enam tahun. Selama masa pemerintahannya, ia
mengahadapi berbagai pergolakan. Tidak ada masa sedikit pun dalam
pemerintahannya yang dapat dikatakan stabil. Setelah menduduki jabatan khalifah, ia
memecat para Gubernur yang diangkat oleh Khalifah Usman. Dia yakin bahwa
pemberontakan-pemberontakan terjadi karena keteledoran mereka. Dia juga menarik
kembali tanah yang dihadiahkan Usman kepada penduduk dengan menyerahkan hasil
pendapatannya kepada Negara, dan memakai kembali system distribusi pajak tahunan
diantara orang-orang Islam sebagaimana pernah diterapkan Umar.8
Peristiwa-peristiwa yang terjadi selama beberapa bulan belakangan ini, sejak
terjadinya pemberontakan sampai terbunuhnya Usman, sungguh sangat menyedihkan.
Ali sudah berusaha sekuat tenaga dan dengan segala cara hendak membendung
tindakan-tindakan yang akan berakibat perpecahan sebagian umat yang sudah keluar
dari ajaran agama. Mungkin Ali tidak percaya perbuatan sekolompok orang itu murni
oleh Muslimin, apalagi diantara mereka terdapat sahabat-sahabat Rasulullah tanpa
ada penyusupan dari luar yang memang sengaja hendak menghancurkan agama ini.
Bagaimana tidak, Medinah adalah tanah suci al-Haram an-Nabawi dan Madinat al-
Rasul, kota Nabi, kini oleh kaum pemberontak telah dicemari dengan pengepungan,
kemudian dengan pertumpahan darah, dengan pembunuhan terhadap salah seorang
8Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Cet. 12; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), h.
39.
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anggota keluarga Rasulullah saw. Zun Nurain Khalifah Usman Bin Affan r,’a.
sungguh keji.
Para ahli sejarah berpendapat bahwa Ali membenci kaum pemberontak yang
telah membunuh Usman. Dia selalu menungu-nunggu kesempatan untuk bisa
menggulung mereka. Ia bahkan sangat berharap dapat melakukan secepat mungkin
untuk mengambil hak Allah dari mereka (qishash). Akan tetapi, kenyataannya,















Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka,
9Muhammad Said Ramadhani al-Buthy, op. cit., h. 558.
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hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang
mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan)
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af)
membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula).
yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa
yang sangat pedih.10
Pemberontakan pertama diawali oleh penarikan bai’at oleh Thalhah dan
Zubair, karena alasan bahwa Khalifah Ali tidak memenuhi tuntutan mereka untuk
menghukum pembunuh Khalifah Usman. Penolakan khalifah ini disampaikan kepada
Siti Aisyah yang merupakan kerabatnya diperjalanan pulang dari Mekkah, yang tidak
tahu mengenai kematian Khalifah Usman, sementara Talhah dan Zubair dalam
perjalanan menuju Bashrah. Siti Aisyah bergabung dengan Talhah dan Zubair untuk
menentang Khalifah Ali, karena alasan penolakan Ali menghukum pembunuh
Usman, bisa juga karena alasan pribadi, atau karena hasutan Abdullah Bin Zubair.
Mu’awiyah turut andil pula dalam pemberontakan ini, tetapi hanya terbatas pada
usaha untuk menurunkan kredibilitas khalifah dimata umat Islam, dengan cara
menuduh bahwa jangan-jangan khalifah berada di balik pembunuhan Khalifah
Usman.
Akhirnya, Aisyah Binti Abu Bakar yang baru saja tiba di Madinah dari
Mekkah mengetahui bahwa Ali telah dibai’at, ia sangat marah, lalu berkata: Demi
Allah! Sekali-kali hal ini tidak boleh terjadi, Usman telah dibunuh secara aniaya demi
Allah saya akan menuntut bela.11 Kemudian Aisyah kembali ke Mekkah dan
mengumumkan pemihakannya dengan pidato berapi-api di Mekkah. “ Wahai orang-
orang! Kaum pemberontak telah membunuh Usman yang tak  bersalah, mereka
10Departemen Agama, op. cit., h. 28.
11Team Penyususn Textbook Sejarah dan Kebudayaan Islam Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jilid 1; Ujung
Pandang: Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1981 / 1982), h. 59.
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melanggar kesucian kota Nabi di bulan suci haji. Mereka menjarah dan merampok
penduduk Madinah. Demi Tuhan, satu jari Usman lebih berharga daripada nyawa
semua pembunuh itu. Kejahatan belum dihancurkan, dan pembunuh Usman belum
dihukum, tuntut pertanggung jawaban para pembunuh itu. Hanya pembalasan atas
darah Usman yang dapat membela kehormatan Islam.12
Di Mekkah, Aisyah didatangi oleh Talhah dan Zubair yang telah mendapat
keizinan dari Ali meninggalkan Madinah untuk melakukan Umrah. Sementara itu dari
Yaman datang pula ke Mekkah Ja’ali Bin Umayyah, Gubernur angkatan Usman
membawa kekayaan Baet al-Mal. Dari Bashrah datang Abdullah bin Amir membawa
harta yang banyak pula. Mereka ini dipengaruhi oleh Aisyah, dan ditambah dengan
keluarga Umayyah yang ada di Hijaz. Mereka menggabungkan diri akan menuntut
bela atas kematian Usman.13
Mula-mula menerima seruan tersebut ialah Abdullah Bin Amir sendiri. Seruan
ini akhirnya diikuti Bani Umayyah di Hijaz, dipelopori oleh kepala-kepalanya, seperti
Sa’ad Bin Ash, Wahid Bin Uqbah, dan lain-lain. Kemudian datang pula pemuka-
pemuka anak muda sebagai Ja’la Bin Umayyah yang dari Yaman, Abdullaa Bin
Zubair dari Madina. Semuanya disuruh berkumpul oleh Aisyah dan diberi nasehat
agar bersatu dan menghadapkan langkah ke Bashrah, sebab di Syiria telah ada tentara
di bawah pinpinan Mu’awiyah yang siap menentang Ali.14
Saat itu pasukan dari Ali pun berangkat ke sana guna melakukan ishlah dan
menyatukan kalimat. Karena itu, semua pihak berangkat ke tempat tersebut dan tidak
12Tamim Ansary, op. cit., h. 119.
13Team Penyususn Textbook Sejarah dan Kebudayaan Islam Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, loc. cit.
14Ibid.
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ada seorangpun diantara para sahabat yang mempunyai maksud untuk memulai
peperangan atau menyulut api fitnah.15Tetapi Abdullah Bin Saba’ dan anak buahnya
sudah merencanakan yang sebaliknya. Dalam gelap malam itu tiba-tiba mereka
menyerang pasukan Aisyah. Talhan dan Zubair terkejut sekali dengan serangan yang
tiba-tiba sekali itu, dan mengatakan bahwa Ali tak dapat menghentikan pertumpahan
darah sesama Muslim dengan memerintahkan serangan pada malam hari.
Sementara pertumpahan itu berlangsung Ali memanggil Talhah dan Zubair
dan mengajak mereka bicara. “bukankah kalian sudah membaiat saya?” Tanya Ali
setelah keduanya datang menemuinya. “kami membaiat anda terpaksa, dan untuk itu
anda tidak lebih berhak dari kami” jawab mereka.16
Namun, Khalifah Ali tetap berusaha untuk menghindari pertumpahan darah
dengan mengajukan kompromi, tetapi beliau tidak  berhasil sampai akhirnya terjadi
pertempuran antara Khalifah Ali dengan pasukannya dengan Talhah, Zubair, dan
Aisyah bersama pasukannya. Talhah dan Zubair ketika hendak melarikan diri dan
Aisyah dikembalikan ke Madinah. Dan puluhan ribu Islam gugur pada peperangan
ini.17Peristiwa ini dalam sejarah dikenal dengan perang Jamal. Peristiwa ini terjadi
pada tahun 36 H. Pada perang itu Zubair dan Talhah dan beberapa orang yang lain
terbunuh. Yang terbunuh pada perang itu berjumlah sekitar tiga belas ribu orang.18
Begitu perang Unta selesai, Khalifah Ali mengalihkan tentaranya ke Kufah.
Jarir Bin Abdullah al-Bajali diutus kepada Mu’awiyah, menyeru supaya ia
mengangkat baiat kepada Ali. Utusan itu ditahan agak lama, dirintangi dengan
15Muhammad Said Ramadhani al-Buthy, op. cit., h. 559.
16Ibid., h. 231.
17Dedi Supriyadi, loc. cit.
18Imam As-Suyuthi, Tarikh Khulafa’ (Cet. 1; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), h. 202.
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pekerjaan yang lain dengan maksud agar Mu’awiyah dapat berkonsultasi dengan
penasehat dan pembantu utamanya, Amr Bin Ash. Amru berpendapat bahwa bai’at
belum dapat dilangsungkan, sebelum tebusan darah Usman itu diselesaikan. Kalau
tidak selesai bukan baiat yang akan terjadi, tetapi perang.19
Keterlibatan Aisyah dan Ali dalam peristiwa perang Unta, telah membawa
malapetaka bagi umat, sekalipun kemudian hanya akan mendatangkan penyesalan
pada kedua belah pihak. Dan sekarang semua sudah selesai. Tinggal kenangan sedih
seperti yang dapat kita kutip yang bagi Aisyah dirasakan sungguh berat. Kenangan
sedih yang sama juga dirasakan oleh Ali Bin Abi Thalib. Sebagai pihak yang kalah,
Aisyah merasakan adalah yang paling berat memikul kesedihan dan penyesalan.
C. Proses Terjadi Perang Shiffin
Sedikit nasihat kepada para pembaca bahwa terjadinya perang Shiffin ini
sedikitpun tidak ada keinginan dari semua pihak kaum Muslimin untuk berperang.
terjadinya perkumpulan dan adanya pertemuan adalah untuk berdiskusi dan mencari
titik terang tentang penyebab terbunuhnya Khalifah Usman Bin Affan. namun perang
terjadi dikarenakan niat jahat pemberontak yang semula memang tidak menyukai
Islam dan bahkan mereka berpura-pura memeluk Islam berusaha mengadu domba
umat Islam saat itu.
Langkah pertama yang dilakukan Ali adalah memindahkan pusat
pemerintahan ke Kufah. Kemudian mungkin untuk mengamankan kekhalifahannya ia
memberhentikan sebagian besar Gubernur yang diangkat oleh pendahulunya dan
mengangkat pejabat-pejabat lain. Namun Ali tidak memperhitungkan Mu’awiyah,
19Team Penyususn Textbook Sejarah dan Kebudayaan Islam Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, op. cit., h. 60.
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Gubernur Suriah dan kerabat Usman, karena kemudian Mu’awiyah bangkit melawan
dan menuntut kematian Usman.
Di masjid Damaskus, ia mempertontonkan baju Usman yang terkena bercak
darah dan petongan jari tangan istrinya, Na’ilah yang putus ketika melindungi
suaminya. Dengan taktik dan kecerdikannya, ia mempermainkan emosi umat Islam.
Mu’awiyah tidak mau menghormati Ali, dan menyudutkannya pada semua dilema
menyerahkan para pembunuh Usman, atau menerima status sebagai orang yang
bertanggung jawab atas pembunuhan itu, sehingga ia harus diturunkan dari jabatan
khalifah. Namun, persoalan itu lebih dari sekedar persoalan pribadi, tetapi merupakan
persoalan lintas individu bahkan keluarga.20
Sementara itu, Ali berkeyakinan penuh bahwa bai’at telah telah dilakukan
dengan kesepakatan ahlul Madinah (penduduk Madinah), Darul Hijrah Nabawiyah.
Dengan demikian, setiap orang yang terlambat berbaiat diantara orang-orang yang
tinggal diluar kota Madinah berkewajiban untuk segera bergabung kepada
pembaiatan tersebut. Adapun soal meng-qishash para pembunuh Utsman, seperti
telah kami sebutkan, Ali sendiri termasuk orang-orang yang paling bersemangat
keras untuk melakukannya, tetapi ia mempunyai rencana yang matang untuk
menjamin keselamatan dan segala resikonya.21 Tetapi pengacau utama masih berada
di pinggiran, mengasah pedang dan melatih pasukannya. Mu’awiyah sedang bersiap-
siap untuk serangan terakhir.22
20Philip K. Hitti, op. cit., h. 225.
21Muhammad Said Ramadhani al-Buthy, op. cit., h. 562.
22Tamim Ansary, op. cit., h. 122.
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Sementara Mu’awiyah punya banyak mata-mata di Irak untuk membujuk
orang dengan diam-diam. Sebaliknya Ali, sedikitpun tak membayangkan akan
melakukan hal yang sama dengan Mu’awiyah. Ambisi yang memang sudah melekat
dalam dirinya, memegang amanah kuat-kuat dan ia akan menaati janji yang sudah
dibuatnya dengan siapa pun. Pendirian Ali ini mendapat pendukung-pendudkung
kuat dan dengan ikhlas dan sungguh-sungguh mereka akan membelanya, akan
mempertahankan kedaulatannya dan melindunginya dengan nyawa dan harta
mereka. Bahkan mereka mendesak imam Ali untuk segera bertindak terhadap Syam.
Mereka sudah siap berkorban, tetapi Ali menolak. Ketika kemudian Ali mengutus
Jarir Bin Abdullah al-Bajali salah seorang sahabat Rasulullah kepada Mu’awiyah
untuk mengulangi ajakannya agar Mu’awiyah bersedia dengan ikhlas membaiatnya
seperti yang lain demi menjaga kesatuan kedaulatan Islam dan persatuan umat,
dengan menjelaskan semua alasannya Mu’awiyah hanya mendengarkan tanpa
memberikan jawaban apapun.23
Setelah mendengar penolakan Mu’awiyah, Ali langsung menanggapinya
sebagai pemberontak yang keluar dari Jam’atul Muslimin dan Imam mereka. Ali
kemudian beserta pasukannya berangkat pada tanggal 12 rajab tahun 36 Hijriah lalu
pasukan dikonsentrasikan di Nakhilah. Tidak lama kemudian, Ibnu Abbas datang
kepadanya dari Bashrah, setelah bertugas sebagai wakilnya. Ali memobilisasi
pasukannya untuk memerangi penduduk Syam dan memaksa mereka tunduk kepada
Jam’atul Muslimin.24 Firman Allah dalam Q.S. Ali-Imran/3:121
23Ali Audah, op. cit., h. 243.






Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah)
keluargamu akan menempatkan Para mukmin pada beberapa tempat untuk
berperang. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.25
Setelah mengetahui hal ini, Mu’awiyah pun dengan serta merta mengerahkan
pasukannya dari Syam hingga kedua pasukan ini bertemu didaratan Shiffin di tepi
sungai Eufrat. Selama dua bulan atau lebih, kedua pihak saling bergantian mengirim
utusan. Ali mengajak Mu’awiyah dan orang-orang bersamanya untuk membaiatnya.
Beliau juga meyakinkan Mu’awiyah bahwa qishah terhadap para pembunuh Utsman
pasti akan dilaksanakan dalam waktu dekat. Karena itu, dia Mu’awiyah merupakan
yang paling berhak menuntut darahnya. Selama pembahasan dan perundingan ini
barangkali telah terjadi pertempuran-pertempuran kecil.26
Orang-orang datang dari Syam mengangkat al-Quran dan mereka mengajak
semua pihak untuk berhukum dengan apa yang ada di dalam al-Quran. Ini adalah
tipu muslihat yang dilakukan oleh Amr Bin al-Ash. Orang-orang sedang bertempur
akhirnya segan untuk melanjutkan perang dan mereka menyerukan untuk segera
melakukan perdamaian dan perundingan untuk menyelesaikan masalah ini.
Salah seorang dari pihak Bani Umayyah yakni Amr Bin Ash yang melakukan
tipu muslihat terhdap pasukan Ali Bin Abi Thalib untuk berhukum kepada Alquran
25Departemen Agama, op. cit., h. 66.
26Muhammad Said Ramadhani al-Buthy, loc. cit.
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akhirnya pertempuran ini berakhir pada saat kemenangan yang akan diraih oleh
pasukan Ali.
Setelah pertempuran dihentikan, kedua belah pihak bersepakat untuk
berunding menyelesaikan perselisihan antara mereka. Perundingan ini terkenal
dengan nama Majlis Tahkim27. Dilangsungkan pada bulan januari 659 (Ramadhan 34
H), di Daumat al-Jandal (adruh) suatu tempat antara Madinah dan Damaskus.
Delegasi Mu’awiyah dipimpin oleh Amru Bin Ash. Seorang politikus ulung
dikalangan bangsa Arab didampingi seorang sekretaris. Delegasi Ali dipimpin oleh
Abu Musa al-Asy’ari, seorang tua jujur dan lemah lembut. Setiap delegasi disertai
400 orang saksi.28
Berdasarkan pertimbangannya, Khalifah mengangkat wakilnya Abu Musa al-
Asy’ari, orang yang terkenal shaleh tapi tidak begitu loyal kepada Ali. Untuk
menandinginya Mu’awiyah memilih Amr Ibn al-Ash, yang dikenal sebagai politisi
ulung bangsa Arab. Keduanya memegang dokumen tertulis yang memberikan
otoritas penuh untuk mengambil keputusan. Lalu, dengan 400 orang saksi dari kedua
pihak, kedua arbiter (hakam) mengadakan rapat umum pada bulan januari 659 di
Adhruh , jalan utama antara Madinah dan Damaskus dan separuh jarak antara Ma’ah
dengan Petra.29
Kejujuran dan kelemahan Abu Musa al-Asy’ari dan karena ketidak jujuran
Amr Bin Ash yang akhirnya merugikan pihak Ali tidak menyelesaikan masalah,
27Tahkim, berarti upaya damai, ajakan untuk bermusyawarah di dalam menyelesaikan kasus
perang Shiffin. Lihat. Ensiklopedia Islam Indonesia (Cet. IV; Jakarta: PN Djambatan, 1992), h. 789.
28Team Penyususn Textbook Sejarah dan Kebudayaan Islam Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, loc. cit.
29Philip K. Hitti, op. cit., h. 226.
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bahkan pendukung Ali terpecah menjadi dua, yakni kelompok yang tetap setia
dengan Ali Bin Abi Thalib, dan kelompok yang membelot dari khalifah Ali Bin Abi
Thalib, yang kemudian menentang khalifah Ali.30Mereka kemudian dikenal sebagai
Khawarij31 “orang-orang yang memisahkan diri dari barisan Ali.” Yang menyatakan
bahwa mereka tidak setuju untuk bertahkim. Kelompok pecahan ini merumuskan
ulang cita-cita para pengikut Ali menjadi doktrin baru yang revolusioner: darah dan
silsilah tidak berarti apa-apa, kata mereka. Bahkan seorang budak memiliki hak
untuk memimpin masyarakat.32
Setelah kebejatan kaum Khawarij merajalela dalam melanggar apa yang
diharamkan oleh Allah dan banyak membunuh kaum Muslimin, Ali Bin Abi Thalib
kemudian mengepung mereka dan membinasakan mereka pada peristiwa Nahrawan.
Para penghianat itu membunuh setiap orang yang mereka temui dari kaum Muslimin
dan mengkafirkan setiap orang yang berbeda pendapat dengan mereka. Sementara
disisi lain, mereka membiarkan orang-orang kafir dan musyrik berkeliaran dengan
bebas.33
Mereka membuat basis pasukan di Harura’. Ali mengutus Ibn Abbas untuk
menemui mereka. Dalam adu argumentasi tentang proses tahkim, Ibn Abbas mampu
mengalahkan mereka sehingga banyak diantara mereka yang kembali bergabung
dengan pasukan Ali, namun sebagian juga ada yang tetap di tempat itu lalu mereka
30Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah Kebudayaan Islam (Yogyakarta: Kota Kembang, 1989), h.
63.
31Khawarij berasal dari kata “Kharaja” yang berarti keluar dari barisan Ali. Lihat Amin, Fajru
al-Islam (Kota Baru-Penang: Sulaiman Mar’y, 1965), h. 256.
32Tamim Ansary, op. cit., h. 124.
33Syaikh Sa’ad Karim al-Fiqi, Penghianat-penghianat dalam Sejarah Islam (Cet. I; Jakarta al-
Kautsar, 2009), h. 33.
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berangkat menuju Nahrawan. Khalifah Ali akhirnya mengahadapi dua lawan, yakni
Muawiyah dan Khawarij. Ali dan pasukanya disibukan dengan melawan Khawarij
yang berjumlah sekitar 12.000 orang. Ketika Ali menumpas Khawarij, Muawiyah
memanfaatkan kesempatan dengan mengirim pasukan yang dipimpin oleh Amr Bin
Ash ke Mesir dan berhasil mengalahkan pasukan Qais yang menjadi amir di Mesir.
Kemudian Ali mengejar mereka ke Nahrawan dan mampu membunuh mereka di
sana. Peristiwa ini terjadi pada tahun 38 H.34
Pertempuran di Nahrawan ini mempunyai akibat-akibat penting, yang
terutama ialah “bahwa harapan sudah lenyap sama sekali tentang kembalinya kaum
Khawarij kebarisan Ali, atau kebarisan Jama’ah umumnya. Kaum Khawarij
senantiasa mengingat apa yang telah dialami saudara-saudara mereka di Nahrawan
itu. Karena hati mereka semakin bergolak. Lantas kaum Khawarij menyusun suatu
kemplotan untuk membunuh Ali. Pada saat ia berusia 63 tahun. Pembunuhnya ialah
Abdurrahman Ibnu Muljim, seorang pahlawan pejuang.
Sepeninggal Ali Bin Abi Thalib, jabatan khalifah dipegang oleh anaknya yang
bernama Hasan selama beberapa bulan. Meskipun demikian, Hasan ternyata
pemimpin yang lemah, sementara Mu’awiyah semakin kuat. Dengan demikian,
Hasan lalu membuat perjanjian damai, sehingga dapat mempersatukan umat Islam
kembali dalam satu kepemimpinan politik, di bawah Mu’awiyah Ibn Abi Sufyan. Di
sisi lain, perjanjian itu juga menyebabkan Mu’awiyah menjadi penguasa absolut
dalam Islam. Pada 41 H (661 M), tahun persatuan itu, dikenal dalam sejarah sebagai
tahun Jama’ah (am jama’ah). Dengan demikian, berakhirlah apa yang disebut masa
34Imam AS-Suyuti, Tarikh Khulafa’ (Cet. 1; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), h. 203.
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Khulafaur- Rasyidin, dan dimulailah kekuasaan Bani Umayyah dalam sejarah politik
Islam.35
Kita melihat bahwa sepeninggal Khalifah Ali Bin Abi Thalib, maka berakhir
pulalah masa khulafaurrasyidin, kemudian kedudukan ini diambil alih oleh anaknya
al-Hasan,dan hanya beberapa bulan saja Hasan memegang jabatan ini kemudian
menyerahkan jabatan kepada Mu’awiyah dengan beberapa syarat yang diajukan oleh
Hasan terhadap Mu’awiyah.
35Ahmadin, Sejarah Islam (Cet. I; Makassar: Rayhan Intermedia, 2013), h. 63.
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BAB IV
DAMPAK TERHADAP PERKEMBANGAN PERADABAN ISLAM
PASCA PERANG SHIFFIN
A. Aktivitas Pembangunan Fisik
Pada masa Khalifah Ali Bin Abi Thalib, terdapat usaha positif yang
dilaksanakannya, terutama dalam masalah tata kota. Salah satu kota yang dibangun
adalah kota Kuffah. Semula pembangunan kota Kuffah ini bertujuan politis untuk
dijadikan sebagai basis pertahanan kekuatan Khalifah Ali Ibnu Abi Thalib dari
berbagai rongrongan para pembangkang, misalnya Muawiyah Bin Abi Sufyan. Akan
tetapi, lama kelamaan kota tersebut berkembang menjadi sebuah kota yang sangat
ramai dikunjungi bahkan kemudian menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan
keagamaan, seperti perkembangan Ilmu Nahwu, Tafsir, Hadits dan sebagainya.
Pembangunan kota Kufah ini dimaksudkan sebagai salah satu cara Khalifah Ali Ibnu Abi
Thalib mengontrol kekuatan Muawiyah yang sejak semula tidak mau tunduk terhadap
perintahnya. Karena letaknya yang tidak begitu jauh dengan pusat pergerakan Muawiyah Bin
Abi Sufyan, maka boleh dibilang kota ini sangat strategis bagi pertahanan Khalifah.1
Kemudian kalau kita melihat arsitektur asli orang Arab hanyalah yang
terdapat di Yaman, tempat penyelidikan dan penelusuran kita belum memberikan
data-data yang memadai. Lagi pula, arsitektur Arab Selatan tidak banyak memainkan
peranan dalam kehidupan di semenanjung sebelah utara. Di daerah ini, kemah
merupakan tempat tinggal utama, begitu pula kuil yang berada di tempat terbuka, dan
1http://majlas.yn.lt/ Perkembanga Islam Masa Khalifah Ali Bin Abi Thalib. Mei 2012.
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makam yang berada di gurun pasir. Para penghuni oasis yang jarang ditemukan itu,
bahkan pada masa sekarang sekalipun, miskin arsitektur seperti terlihat dari
bangunan-bangunan mereka yang menggunakan batu bata yang dijemur panas
matahari sebagai dinding, dan kayu pohon kurma dan tanah liat sebagai atap, tanpa
hiasan dan  sekedar memenuhi kebutuhan yang sangat sederhana.
Seni paling awal dan permanen meskipun untuk tujuan keagamaan, arsitektur
selalu menjadi representasi utama seni bangunan. Tempat ibadah, yang secara
harfiyah berarti rumah para dewa, adalah bangunan pertama yang menggerakkan jiwa
yang baru tercerahkan untuk menampilkan keindahan seni yang lebih tinggi daripada
yang diterapkan pada rumah-rumah hunian biasa. Sejauh mengenai orang Arab Islam,
kesenian menemukan ekspresinya yang tertinggi dalam arsitektur bangunan ibadah.
Para arsitek Muslim, atau orang yang mereka pekerjakan, telah mengembangkan
struktur bangunan, yang sederhana dan anggun, atas dasar pola-pola sebelumnya, tapi
benar-benar melukiskan jiwa agama baru itu. Jadi, kita menemukan dalam sebuah
masjid (tempat bersujud) representase sejarah perkembangan peradaban Islam, yang
menunjukkan hubungan antar-ras dan hubungan internasionalnya. Dengan demikian,
bisa dikatakan arsitektur masjid merupakan contoh yang lebih jelas untuk melukiskan
perpaduan budaya antar Islam dan Budaya daerah di sekitarnya.
Sebab keindahan seni bangunan masjid dapat kita lihat dari dua segi, bentuk
bagunan dan bagian-bagiannya serta ragam hias dan dan ukiran yang ada di dalam
masjid tersebut.
Seperti telah diutarakan, bangunan masjid yang pada mulanya sangat
sederhana, sesuai dengan arsitektur Arab sebelum Islam. pada waktu itu yang
dipentingkan adalah fungsinya. Sedangkan nilai artistiknya belum diperhatikan. Pada
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masa Dinasti Bani Umayyah, nilai artistik masjid mulai dipentingkan disamping
fungsinya. Pusat pemerintahan dinasti yang berkedudukan di Damaskus itu,
memungkinkan para khalifah bersentuhan langsung dengan arsitektur Yunani, Syiria
dan Persia. Unsur-unsur arsitektur luar itu kemudian diserap masuk dalam arsitektur
Islam.2
Keindahan seni bangunan masjid dapat dilihat dari dua segi, bentuk bangunan
dan bagian-bagiannya serta ragam hias dan ukiran yang ada di dalamnya. Bangunan
masjid pada masa Nabi dan Khulafa al-Rasyidin sangat sederhana. Sebuah bangunan
berbentuk empat persegi panjang, beratap atau tanpa atap sebagian. Lantainya terbuat
dari tanah atau pasir. Di bagian dalam, ada mihrab tempat Imam berdiri waktu
memimpin waktu shalat. Pada masa Amawiyah bentuk masjid lebih diperindah, dan
bagian-bagiannya lebih kompleks. Bagian utama yang ditambahkan pada masa itu
adalah kubbah, menara, mimbar dan tempat wudhu. Bentuk bagian-bagian tertentu,
seperti pintu dan jendela dengn berbagai variasinya menambah keindahan bangunan
suatu masjid. Bentuk kubah diambil dari model bangunan Romawi dan sering pula
terdapat pada bagunan Persia.
Masjid pertama yang didirikan di daerah taklukan adalah masjid di Basrah
yang dibangun oleh Utbah ibn Ghazwan (637-638), yang menjadikan kota itu sebagai
markas pasukan pada musim dingin. Tempat shalat itu pada mulanya hanyalah
sebuah lokasi terbuka yang dikelilingi pagar rerumputan. Disana kemudian didirikan
sebuah bangunan dari tanah liat dan batu bata yang dikeringkan dengan sinar
matahari oleh Abu Musa al-Asy’ari, Gubernur pada masa Umar, yang menutup
2Team Penyususn Textbook Sejarah dan Kebudayaan Islam Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, Sejarah dan Kebudayaan Islam Jilid 1; Ujung
Pandang: Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1981 / 1982, h. 98.
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atapnya dengan anyaman rumput. Pada 638 atau 639 M, jederal pasukan Isla, Sa’ad
Ibn Abi Waqqas, membangun markas militer lainnya di Kufah dengan masjid
sederhana sebagai pusatnya. Dalam berbagai hal, masjid tersebut mengikuti model
yang dibuat Muhammad di Madinah. Struktur masjid ini, dan juga masjid di Bashrah
tidak dapat kita ketahui. Kita juga tidak mengetahui banyak hal tentang masjid Ali di
Kufah, yang didirikan sekitar 656, dan yang pada 1184 dikunjungi oleh seorang
pengembara terkenal dari Spanyol, Ibn Jubayr.3
Dalam beberapa kasus, ketika orang Islam menduduki sebuah kota tua
berperadaban mereka akan meniru struktur bangunan yang serupa biasanya dijadikan
sebagai masjid atau gereja.
B. Aktivitas Keagamaan
Islam datang ke tengah-tengah masyarakat (Arab) yang sistem sosialnya
sangat tidak menguntungkan bagi sebagian masyarakatnya. Kemudian, ia datang
kepada mereka dengan ajaran yang dapat merangkul semua lapisan masyarakat
dengan mempertalikan antara suatu keluarga dengan masyarakatnya, antara si kaya
dan si miskin, antara raja dan rakyat. Ikatan tersebut dipatri dalam pranata-pranata
sosialnya seperti masjid dengan multifungsinya, lembaga-lembaga peradilan,
pendidikan dan segala peraturan yang mengikat kehidupan bermasyarakat sehingga
Islam benar-benar mampu mewujudkan suatu peradaban dengan karakteristiknya
tersendiri. Sehingga kehidupan berjamaah terus diwujudkan oleh para khalifah yang
empat ini baik dalam kegiatan ibadah mahdhoh maupun mu’amalah seperti halnya
3Philip K. Hitti. op. cit., h. 326.
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kerja sama sosial dalam berbagai hal; perdagangan, politik, peperangan, dan
sebagainya.4
Perkembangan Islam dimasa Khulafa al-Rasyidin dan Dinasti Amawiyah
meliputi semua semua sektor kehidupan termasuk kehidupan keagamaan serta
perlindungan dan jaminan keagamaan bagi pemuluk agama lain (Ahludzimmah).
Ahlidzimmah adalah penduduk yang memeluk agama selain Islam dan berdiam
dalam wilayah kekuasaan Islam. mereka diberi perlindungan dan jaminan keamanan
terhadap jiwa, kehormatan dan kekayaannya. Imbalan mereka membayar jizyah,
semacam pajak yang ditentukan oleh Khalifah atau Amir al-Mukminin.5
Perkembangan Agama Islam pada masa Khulafa al-Rasyidin dan awal Dinasti
Amawiyah diwarnai oleh pertumbuhan aliran-aliran dalam bidang politik,
kepercayaan, kebahasaan, ilmu pengetahuan. Kemudian aliran yang sering pula
disebut mazhab, firqah, gelongan atau partai itu, lahir dari suatu pergolakan yang
terjadi dalam masyarakat. Pada masa Rasulullah dan awal pemerintahan Khulafa al-
Rasyidin (Abu Bakar a.s.), benih-benih aliran dalam berbagai bidang mulai tumbuh,
dimulai dengan adanya gelongan Muhajirin dan Anshar. Ketika Rasulullah masih
hidup kedua gelongan itu terjalin dalam tali persaudaraan, tetapi setelah Dia wafat
gelongan itu langsung menampakkan wajahnya. Keduanya mempersoalkan siapa
yang mengganti beliau sebagai khalifah. Masalah khalifah melahirkan aliran politik.
Coraknya mulai Nampak setelah Utsman Bin Affan wafat ditangan gerakan yang
menentang kebijaksanaannya. Pertentangan politik antara Mu’awiyah Bin Abi Sufyan
4Adjid Thoir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam (Cet. 1; Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2004), h. 30.
5Team Penyususn Textbook Sejarah dan Kebudayaan Islam Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, op. cit., h. 102.
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dan Khalifah Ali Bin Abi Thalib yang disudahi dengan peristiwa “tahkim dengan al-
Quran” pada perang Shiffin merupakan awal berdirinya aliran-aliran politik dalam
Islam.
Perang Shiffin ini juga menimbulkan perpecahan permanen dalam komunitas
Muslim. Sejak saat itu, umat Muslim terpecah demi memperebutkan kedudukan
khilafah. Kaum Muslim yang menerima sukses Mu’awiyah dan serangkaian khilafah
sesudahnya disebut Sunni. Sedang mereka yang bersikeras bahwa Ali adalah satu-
satunya khalifah yang berhak dan hanya keturunannya saja yang berhak meneruskan
dan menggantikannya disebut Syi’ah. Kalangan Syi’ah cenderung menekankan fungsi
keagamaan pada seorang Khalifah, dan menyesalkan sistem kompromi politik.
Kalangan Sunni cenderung membatasi peran keagamaan khalifah dan lebih
mentolerir keterlibatannya dalam urusan politik. Kharijiyah berprinsif bahwasanya
seorang khalifah tidak harus keturunan dari sebuah keluarga melainkan harus dipilih
mayoritas komunitas Muslim dan tetap bertahan dalam jabatannya sepanjang ia
menjalankan kekuasaannya secara benar dan tidak melanggar. Dengan berakhir
perang Shifffin ini, perselisihan umat Muslim mulai berkembang menjadi beberapa
sekte Islam. karena perpecahan yang timbul pada masa awal ini berkembang meluas
sampai beberapa kepentingan keagamaan, maka Sunni, Syi’ah, dan Kharijiyah
mengembangkan versi-versi Islam yang berbeda satu sama lainnya dan membentuk
lembaga-lembaga keagamaan yang khas di dalam komunitas masing-masing.6
Pertentangan politik tersebut merembes ke pemahaman ajaran-ajaran agama.
Tiap aliran politik dan aqidah. Gelongan Khawarij sepanjang sejarahnya penuh
6M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam (Ed. 1., Cet. II; Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2000), h. 87
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berlumuran darah, pembunuhan perampasan dan pemberontakan. Sebab berdirinya
terpulang pada kebiasaan dan watak bangsa Arab Badwi. Mereka dari dahulu suka
berperang, karena sebab yang sangat speleh. Ali telah menyerang kaum Khawarij di
Nahrawan dan telah menewaskan pemuka-pemuka ini. Mereka bangkit dan
memberontak dengan menyebut peristiwa yang menyedihkan itu sebagai alasan
utamanya. Awal penyerangan Nahrawan bermuara pada peristiwa tahkim di Perang
Shiffin. Ini memberi petunjuk sebab lain dari berdirinya aliran ini. Mereka bukan
pendukung Ali yang setia, seperti gelongan Syi’ah. Lagi pula Ali tidak memberikan
hadiah dan rampasang perang yang berlebihan setiap kemenangan yang diperolehnya,
padahal mereka lebih tertarik dengan motif tersebut. Bukti ketidak setiaan itu terlihat
ketika al-Ajast Bin Qais memaksa Ali untuk bertahkim yang berakibat kekalahannya
dan perpecahan dalam pasukannya. Pengaruh Syi’ah terhadap aliran ini juga tidak
dapat disangkal, sebab Bashrah dan Kufah pusat kegiatan mereka, juga merupakan
markas dari kaum Syi’ah.7
Paling terpenting di sini ialah bahwa hasil tahkim ini telah membukakan pintu
baru bagi perpecahan serta memperkuat gelongan mereka yang memberontak
terhadap Ali. Dan tak ada lagi harapan sama sekali bahwa orang-orang Khawarij itu
akan kembali kepadanya. Agaknya bolehlah kita berkata bahwa pada saat itu
terbentuklah partai Khawarij, dan ide-ide serta paham-paham mereka mulai muncul
dengan jelas, dicampuri oleh pendapat yang amat belebih-lebihan. Mereka ini
kemudian semakin nekat, sehingga menganggap remeh saja harta benda dan jiwa
manusia. Mereka membolehkan membunuh siapa saja diantara kaum Muslimin yang
7Team Penyususn Textbook Sejarah dan Kebudayaan Islam Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, op. cit., h. 106.
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tidak mau bergabung kepadanya, karena mereka menganggap semua orang diluar
gelongan mereka adalah kafir dan Murtad.
C. Aktivitas Intelektual
Kelanjutan dari meluasnya kekuasaan Islam ada dua gerakan perpindahan
manusia, orang Arab Muslim keluar Jazirah Arab, orang Ajam datang ke Jazirah
Arab. Dua gerakan perpindahan ini membawa dampak tersendiri, baik positif maupun
negatif. Orang Ajam yang berasal dari luar jazirah Arab adalah bangsa yang pernah
mewarisi kebudayaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan bangsa Arab. Walaupun
nyala api ilmu pengetahuan mereka hampir padam, namun bekasnya masih nyata. Hal
ini terlihat pada adanya kota-kota tempat perkembangan kebudayaan Yunani seperti
Iskandariayh, Antiokia, Harran dan Yunde Sahpur. Untuk kepentingan pengajaran di
luar jazirah Arab, dikirim guru-guru yang terdiri dari sahabat-sahabat ahli ilmu, yaitu
Abdullah Bin Mas’ud pergi ke Kufah, Abu Musa al-Asy’ari dan Anas Bin Malik
pergi ke Bashrah, Muadz, Ubadah, Abu Darda dikirim ke Syam, Abdullah Bin Amr
Bin Ash dikirim ke Mesir. Melalui tangan-tangan mereka berkembang ilmu
keislaman di negri-negri itu dan menghasilkan ulama (ahli ilmu) dalam jumlah yang
lebih besar.8
Di akhir pemerintahan Usman kemudian ia dibunuh oleh kaum pemberontak
merupakan malapetaka besar yang menimpa umat Islam. Dikalangan umat Islam
terjadi benturan antara ajaran Islam yang diturunkan melalui Muhammad yang
berbangsa Arab (sehingga perwujuadan Islam pada masa awalnya bercorak Arab)
dengan alam pemikiran yang dipengaruhi kebudayaan Persi. Perbenturan itu
8Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik; Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam (Cet. IV;
Jakarta: Kencana, 2011), h. 30.
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membawa kegoncangan-kegoncangan dan kericuhan dalam beberapa bidang sebagai
berikut:
1. Bidang bahasa Arab.
Pada masa Jahiliyah, ketika bangsa Arab belum bergaul luas dengan bangsa lain,
bahasa mereka masih murni seningga bangsawan Quraisy yang ini anak-anaknya
fasih berbahasa Arab selalu mengirimkan anak-anak mereka ke Dusun. Namun
sesudah perluasa Islam keluar Jazirah Arab dan bangsa Arab bergaul luas dengan
bangsa Persi, Mesir, Syam, maka berbaullah bahasa-bahasa ini sehingga
menimbulkan kekacauan dalam tata bahasa.
2. Bidang Aqidah.
Diluar Jazirah Arab terdapat agama-agama Yahudi, Nasrani, Zoroaster, dan lain-
lain yang aqidahnya jauh berbeda dengan aqidah Islam. Bertemunya aqidah Islam
dengan aqidah-aqidah lain di luar Islam menimbulkan benturan. Ini terlihat nanti
dengan munculnya aliran-aliran, antara lain aliran mujassimah yang meyakini
bahwa Allah memiliki jisim seperti jisim (wujud fisik) manusia.
3. Bidang Politik.
Politik Islam yang diajarkan Nabi adalah sistem “musyawarah”. Segala sesuatu
berdasarkan musyawarah termasuk dalam pemilihan kepala Negara. Diluar Jazirah
Arab berlaku sistem “monarki absolut”, yaitu segala sesuatu dalam kekuasaan
mutlak raja termasuk dalam penentuan calon pengganti raja. Bergumullah dua
sistem itu beberapa tahun sesudah pertemuannya. Pergumulan itu menyebabkan
umat Islam pecah menjadi beberapa firqah (kelompok).9
9Ibid., h. 33.
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Dalam suasana demikian timbul suatu kelompok yang bersifat moderat dan
toleran karena mempunyai tujuan untuk tetap menggalang solidaritas dan kesatuaan
umat. Untuk keperluan tersebut mereka meninggalkan politik dan menyibukkan diri
dalam pendalaman ilmu terutama untuk mengkaji sunnah Nabi dan menggunakannya
untuk memahami dan mendalami agama secara lebih luas. Diantara mereka adalah
Abdullah Bin Umar dan Abdullah Bin Abbas. Kelompok ini karena pengalamannya
dalam mengahadapi berbagai gelongan yang mempunyai pandangan yang berbeda
akhirnya tumbuh menjadi semacam kelompok yang mau menghargai pendapat orang
lain sehingga akhirnya dianggap sebagai kelompok yang banyak dianut oleh
mayoritas ummat.
4. Bidang Pendidikan
Pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan erat kaitannya dengan
ekspansi Islam pada masa permulaannya. Penaklukan daerah-daerah baru itu seperti
telah diuraikan menyebabkan munculnya pusat-pusat pemukiman baru. Para sahabat
utama baik dalam kedudukan mereka sebagai pejabat, maupun dengan suka rela,
berangkat ketempat-tempat pemukiman baru itu dengan kota-kota lainnya untuk
mengajarkan agama Islam kepada penduduk setempat. Tidak jarang ditempat-tempat
baru ini mereka berhadapan dengan berbagai macam masalah. Pemecahan masalah-
masalah tersebut merupakan cikal bakal bagi lahirnya ilmu pengetahuan terutama
dalam bidang agama.10
Ilmu pengetahuan klasik Islam dibedakan atas dua macam. Ilmu-ilmu
pengetahuan yang bersumber pada Alquran dan ilmu pengetahuan yang diambil dari
10Team Penyususn Textbook Sejarah dan Kebudayaan Islam Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, op. cit., h. 85.
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umat lain. Jenis ilmu pengetahuan yang pertama disebut ulum al-Naqliyah atau sering
pula disebut ulum al-Syariah, sementara jenis ilmu pengetahuan yang kedua disebut
ulum al-Aqliyah atau ulum al-hikmiyah.
 Ulum al-Naqliyah adalah: Ilmu Qiraat, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadits, Ilmu Fiqhi, dan
Ilmu-ilmu Bahasa Arab.
a. Ilmu Qiraat, erat kaitannya dengan membaca dan mempelajari Alquran. Telah
dijelaskan bahwa pada masa permulaan Islam, Alquran dibaca dengan berbagai
macam dialeg bahasa. Bila keadaan yang demikian dibiarkan terus
berlangsung, maka dikuatirkan akan terjadi kesalahan dalam membaca dan
memahami Alquran itu. Oleh karena itu, diperlukan standardisasi bacaan,
dengan qaidah-qaidahnya yang terkenal kemudian dengan ilmu al-Qiraat.
Alquran sejak turunnya telah dipelajari oleh para sahabat dengan bimbingan
langsung dari Nabi. Setelah agama Islam tersebar diberbagai daerah, timbul
pula usaha untuk menyebarluaskan pengetahuan Alquran itu. Beberapa sahabat
pun telah menafsirkan Alquran itu sesuai dengan yang mereka dengar dari
Rasul Allah. Di antara mereka adalah Ali Bin Abi Thalib, Abdullah Bin
Abbas, Abdullah Bin Mas’ud, Abdullah Bin Ka’ab.
b. Ilmu Tafsir, sistem penafsiran yang pertama berdasarkan pada penafsiran Nabi
dan para sahabat, sedangkan sistem penafsiran kedua lebih banyak berpegang
pada akal. Sementara itu, ada diantara penafsir Alquran itu mengambil ceritera-
ceritera yang berasal dari Yahudi maupun Nasrani, seperti Kaab al-Anbar, dan
Abdullah Bin Salam.
c. Ilmu al-Hadis, Pada masa Khalifah Ali Ibnu Abi Thalib, wilayah kekuasaan
Islam telah sampai Sungai Efrat, Tigris, dan Amu Dariyah, bahkan sampai ke
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Indus. Akibat luasnya wilayah kekuasaan Islam dan banyaknya masyarakat
yang bukan berasal dari kalangan Arab, banyak ditemukan kesalahan dalam
membaca teks Al-Qur'an atau Hadits sebagai sumber hukum Islam. Sebenarnya
Hadis ini belum dikenal baik pada masa Khulafa al-Rasyidin, maupun pada
masa Amawiyah,tetapi pengetahuan tentang hadits telah tersebar luas
dikalangan umat Islam pada waktu itu. Sebenarnya usaha mempelajari dan
menyebarkan hadits, sejalan dengan kegiatan mempelajari dan menyebarkan
Alquran. Hal ini disebabkan karena hadits sebagai sumber kedua agama Islam
sesudah Alquran, dan lagi upaya memahami Alquran itu tidak dapat dilepaskan
dari pengetahuan tentang hadits.
d. Ilmu al-Fiqhi, pertumbuhan Ilmu Fiqhi pada masa permulaan Islam, tidak dapat
dilepaskan dari Alquran dan Sunnah Nabi sebagai sumbernya. Karena itu
tidaklah mengherankan kalau ahli-ahli fiqhi (Puqaha) pada masa ini pada
umumnya terdiri dari mereka yang ahli pula dalam Alquran dan Sunnah Nabi
itu. Beberapa sahabat yang dapat dikatakan mempunyai keahlian dalam bidang
Fiqhi, antara lain Umar Bin Khattab, Ali Bin Abi Thalib, Zaid Bin Tsabit yang
kesemuanya berkedudukan di Madinah.
e. Ilmu Bahasa Arab yang erat kaitannya dengan studi Alquran. Seperti telah
diungkapkan bahwa dengan berpindahnya ke dalam Islam, orang-orang ajam
berhasrat untuk mempelajari bahasa Arab sejalan dengan hasrat mereka untuk
mempelajari Alquran. Selain itu, dengan menguasai bahasa Arab memberi
peluang bagi mereka untuk diangkat menjadi pejabat dalam pemerintahan dan
juga untuk berkomunikasi dengan orang-orang Muslim Arab.
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 Ulum al-Aqliyah adalah: Filsafat, Ilmu Hitung, Kosmologi, Musik, Kedokteran,
Kimia, Sejarah, Ilmu Bumi.
Berbeda halnya dengan ulum al-Aqliyah, ulum al-aqliyah belum berkembang
baik. Mungkin sekali karena kurangnya motivasi untuk mempelajri ilmu-ilmu
tersebut dibandingkan dengan jenis yang pertama. Lagi pula ulum al-aqliyah itu
berasal dari luar, sehingga untuk mentransfer ilmu-ilmu tersebut menghendaki
adaptasi dalam proses waktu yang agak lama. Dasar ulum al-aqliyah adalah ilmu-
ilmu pengetahuan yang telah dikembangkan oleh orang-orang Yunani, melalui
penetrasi kebudayaan mereka. Salah satu karya intelektual pada masa awal Islam
ialah penulisan sejarah. Keberadaan historiografi ini, erat kaitannya dengan minat
untuk mempelajari Alquran dan hadits. Di antara isinya Alquran menceritakan
peristiwa-peristiwa sejarah, yang walaupun untuk beberapa abad lamanya diingkari
orang, tetapi lama kelamaan dibuktikan juga kebenarannya melalui penemuan-
penemuan arkeologi. Dilain pihak ancaman dan janji Allah yang tertera didalam
Alquran, satu demi satu dapat dibuktikan melalui peristiwa-peristiwa sejarah.
Sementara itu Rasulullah sebagai sumber al-Hadis, maka selain perkataan-
perkataannya, perlu pula dipelajari sejarah hidup, perjuangan serta sifat-sifatnya, agar
dapat diteladani sebagai uswatun hasanah (pribadi teladan). Selain itu perjuangan
sahabat-sahabat yang dengan gigih membela dan mempertahankan serta memperluas
wilayah Islam.11
Disamping itu ketekunan mereka terhadap kajian as-Sunnah menyebabkan as-
Sunnah mendapat perhatian ummat dan pada akhirnya menyebabkan as-Sunnah
11Team Penyususn Textbook Sejarah dan Kebudayaan Islam Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, Ibid., h. 91.
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menjadi terpelihara. Tak syak lagi bahwa usaha mereka sungguh merupakan usaha
yang membekas bagi pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam pada khususnya dan
agama Islam pada umumnya karena as-Sunnah merupakan sumber agama Islam yang
kedua sesudah Alquran. Hanya saja usaha ini masih bersifat hafalan dan belum
dibukukan.12
Meskipun as-Sunnah ini adalah sumber agama Islam yang kedua, namun
usaha para sahabat untuk membukukannya belum mampu untuk dilaksanakan,
barulah dibukukan as-Sunnah ini ketika ada perintah dari Khalifah Umar Bin Abdul
Aziz nanti. Meskipun demikian, usaha mereka ini adalah merupakan rintisan bagi
kajian baru dalam sejarah pemikiran secara rasional dalam bidang as-Sunnah. Dan
merupakan awal pertumbuhan dalam ilmu pengetahuan.





Pembahasan yang penulis paparkan dalam bab-bab sebelumnya, dan setelah
penulis meneliti, membahas, dan menganalisa data tentang dampak dari perang
Shiffin, selanjutnya penulis menarik kesimpulan.
1. Perang Shiffin yang terjadi berawal dari adanya perpecahan dalam umat Islam
setelah pembaiatan Usman, dengan pengangkatan Usman maka penguasa Islam
menjadi milik Bani Umayyah. Selain itu pada masa pemerintahannya, Usman
lebih memihak pada keluarga dan kerabatnya untuk diangkat sebagai pejabat,
muncullah tidak kepuasan pada kaum Muslimin yang merasa tersingkirkan hingga
menjadi fitna
2. Pembunuhan Usman di tangan kaum pemberontak. Hal ini mengakibatkan
terjadinya perebutan kekuasaan, keadaan semakin keruh ketika Ali sebagai
khalifah pengganti Usman mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang membuat para
pejabat melakukan pemberontakan.
3. Salah satu tokoh kalangan pejabat melakukan pemberontakan karena tidak setuju
dengan pemerintahan Ali yang tegas, takut kedudukannya direbut oleh Ali, ia
adalah Mu’awiyah. Ia melakukan perlawanan secara terang-terangan terhadap Ali
dengan dalil bahwa ia berhak menuntut balas atas kematian anak pamannya
(Usman), hingga perang pun tak terhindarkan. Perang yang terjadi di padang
Shiffin diakhiri oleh perundingan di antara dua belah pihak. Meskipun
perundingan tersebut tidak menambah lebih baik keadaan umat Islam pada waktu
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itu, bahkan malah memperburuk keadaan. Umat Islam menjadi lebih terpecah
belah dengan keberadaan pemberontakan dalam pasukan Ali.
4. Akibat yang ditimbulkan pasca Perang Shiffin sangat mempengaruhi kestabilan
umat Islam dengan munculnya perubahan dalam berbagai tatanan kehidupan
mayarakat. Baik dalam aktivitas pembangunan fisik, aktivitas keagamaan, maupun
aktivitas intelektual. Sehingga boleh dikata bahwa peradaban pada masa ini
memang belum berkembang dan masih sangat sederhana utamanya dalam
pembangunan Masjid-masjid yang sudah ada pasca perang Shiffin.
B. Implikasi
Peristiwa perang Shiffin membawa akibat yang sangat fatal bagi kesatuan
umat Islam, hingga saat ini masih terasa. Kita sebagai sejarawan harus bisa
mengambil pelajaran dari peristiwa yang terjadi hingga peristiwa seperti Perang
Shiffin tidak lagi terulang. Bagi seluruh umat Islam agar tetap menjaga persatuan dan
kesatuan Islam tanpa membedakan baik aliran maupun mazhab. Penelitian tentang
perang Shiffin ini masih jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan sumber. Oleh
karena itu masih terbuka kesempatan untuk dapat mengembangkan tema ini.
Akhirnya, hanya kepada Allah swt. penulis memohon hidayah dan hanya
kepada-Nyalah segalah urusan dikembalikan. Semoga apa yang telah dihasilkan dapat
membawa manfaat baik dalam kehidupan sekarang maupun masa yang akan datang.
Segala kesempurnaan ada pada Allah, tidak ada gading yang tak retak, begitulah
peribahasa yang paling pas untuk mengatakan bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari
kesempurnaan, baik dalam sistematika penulisan maupun isinya. Kritik dan saran dari
semua pihak itulah yang sangat dinantikan. Semoga bermanfaat.
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